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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN DAN SINGKATAN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:0543b/U/1987.

A. Transliterasi Arab Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat

pada tabel berikut:

1. Konsonan

Hurufarab Nama Huruflatin Nama
\ Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
z Ha h
bawah)
z Kha Kh kadan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er




) Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Esdan ye
es (dengan titik di
ua Sad $
bawah)
de (dengan titik di
o= Dad d
bawah)
te (dengan titik di
L Ta t
bawah)
zet (dengan titik di
L Za Z
bawah)
& ‘ain L Komaterbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
— Fa F Ef
) Qaf Q Ki
& Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
O Nun N En
B Wau W We
2 Ha H Ha




s Hamzah ' Apostrof
¢ Ya Y Ye
Huruf arab Nama Huruf latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
<& Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
z Ha h
bawah)
z Kha Kh kadan ha
3 Dal D De
3 Zal i zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
) Zai Z Zet
o Sin S Es
g Syin Sy Es dan ye
. Sad S es (dengan titik di
bawah)
- Dad ; de (dengan titik di

bawah)




L Ta t te (dengan titik di
bawah)

1 Za : zet (dengan titik di
bawah)

¢ ‘ain ¢ Koma terbalik (di atas)

¢ Gain G Ge

= Fa F Ef

. Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N En

5 Wau W We

A Ha H Ha

s Hamzah ' Apostrof

¢ Ya Y Yo

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa

pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().



2. Vokal

a. Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap ataudiftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah I I
i Dhammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
C;' Fathah dan ya Ai Adan1
3: Fathah dan wau Au AdanU
Contoh:
X kaifa

Jds  :haula



3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Tanda Nama
Huruf
| s Fathah dan Alif A A dan garis di atas
atau Ya’
s Kasrah dan Ya’ I I dan garis di atas
s Dammah dan Wau U U dan garis di atas
Contoh:
&L mata
@D  Lrama
Js : qila
%5 yamiitu
4. Ta’ marbiutah
Transliterasi  untukta 'marbiitahada dua, yaitu:ta 'marbitahyanghidup atau
mendapat  harakat  fathah, kasrah, dan  dhammah, transliterasinya




adalah[t].Sedangkanta 'marbiitahyangmatiataumendapatharakatsukun,

transliterasinya adalah[h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta 'marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’'marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
JGh Y a3y : raudah al-atfal
A\l 4y ol alomadinah al-fadilah
ksl : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau fasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (--), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

pengulangan huruf (konsonan ganda) yang di beri tanda syaddah.
Contoh:

i) : rabbana

WSS najjaina

G al-hagq

pa : nu’ima



FE
3 : ‘aduwwun

Jika huruf ¢ ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (-%),

maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.
Contoh:
&e :Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
(0= @ “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J (alif lam
ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransiterasi seperti
biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariah.Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis

mendatar (-).

Contoh:

ol al-syamsu (bukan asy-syamsu)
A5 al-zalzalah (az-zalzalah)
wddi  al-falsafah

S al-biladu



7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya berlaku bagi hamzah
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata,

ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
G354+ ta muriina
&)—d‘ s al-nau’
¢l syai'un
&l umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat
yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang
sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia , atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah dan munaqasyah.Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab maka harus

ditransliterasi secara utuh. Contoh:
syarh al-Arba’in al-Nawawi

Risalah fi Ri’d@yah al-Maslahah



9. Lafz al-Jalalah (<)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.
Contoh:
A& G dinullah 9% billah

Adapun ta@’marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
N3l 8 shhum fi rahmmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4// Caps), Dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, DAN DR). Contoh:



Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi’a lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tist

Nasr Hamid Abi Zayd

Al-Tuafr

Al-maslahah fi al- Tasyri‘ al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan Ibnu (anak dari) dan Abu (bapak dari)
sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abi al-Walid Muhammad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abt al-Walid Muhammad (bukan Rusyd, Abiu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abt Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan:
Zaid, Nasr Hamid Abu)

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swt. = subhanahii wa ta’ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

as = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1 = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

W = Wafat tahun



QS.../....4  =QS al-Bagarah/2:4 atau QS Ar-Rum/30:41

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Dahlia, 2022.“Pengembangan MediaMiniatur Tiga DimensiTerintegrasi Bahan-

Bahan Lokal pada Materi Lingkungan Alam dan Buatan di Kelas

& III SDN 92 Karetan”. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut

Y Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Dr.Baderiah M.Ag.
dan Hj. Nursaeni, S.Ag., M.Pd.

Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan mediaminiatur tiga dimensi
terintegrasi bahan-bahanlokal. Penelitian ini adalah penelitian pengembangan
R&D (Research and Development) dilakukan di kelas III SDN 92 Karetan dengan
menggunakan beberapa instrumen analisis kebutuhan yaitu: wawancara guru,
angket peserta didik, dan tes. Untuk menghasilkan produk pengembangan media
miniatur tiga dimensi, peneliti mengacu pada modelADDIE dengan lima langkah
pengembanganyaitu Analyze, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation, namun pada penelitian kali ini peneliti hanya melakukan penelitian
sampai pada tahap implementation. Untuk mengetahui kelayakan produk, media
yang sudah jadi selanjutnya akan divalidasi oleh beberapa para ahli di antaranya:
ahli materi, ahli bahasa, dan ahlidesign. Hasil dari validasi selanjutnya dianalisis
untuk mengetahui kevalidan dari produk yang sudah dibuat,hasil dibuktikan
dengan nilai dari ahli materi 90%, nilai dari ahli bahasa 93,75%, dan nilai dari ahli
desain 98%. Dari hasil data praktikalitas yang telah didapatkan diketahui bahwa
terdapat 7 poin ada 4 yang bernilai baik dengan presentase 75% serta 3 bernilai
sangat praktis dengan presentase 100%. Total dari keseluruhan bernilai sangat
praktis dengan presentase 89,28%. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa

setelah melalui tahapan validasi dari beberapa para ahli, media ini sudah layak
digunakan sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran.

Kata kunci: Media pembelajaran, Lokal, model ADDIE.



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemilihan media pembelajaran harus benar-benar tepat dan sesuai dengan
materi pokok yang akan diajarkan kepada peserta didik agar proses pembelajaran
berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran, ini salah satu faktor mendorong
motivasi dan minat belajar peserta didik. Pemilihan media yang tepat akan
memfokuskan perhatian sesuai dengan materi yang akan dipelajari, karena adanya
media pembelajaran dapat membantu semangat belajar peserta didik sehingga
pada saat proses pembelajaran dapat berjalan sebaik mungkin, sehingga prestasi
belajar peserta didik dapat ditingkatkan lagi. Maka dari itu pemilihan media
pembelajaran harus sesuai dengan materi yang akan diajarkan sehingga membantu
peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan.! Olehnya itu, adanya
media pembelajaran ini membuat peserta didik berfikir secara konkrit dan
mengacu pengembangan aspek kognitif, efektif dan psikomotorik.

Perkembangan anak fase operasional kongkrit yaitu 7-11 tahun merupakan
tahap dimana anak telah berfikir secara logis dan objektif pada sesuatu yang
konkrit atau nyata.? Dapat diartikan bahwa pada usia 7-11 tahun peserta didik

berfikir hanya pada sesuatu yang nyata, oleh sebab itu seorang pendidik harus

! Amna Emda, ‘Pemanfaatan Media Dalam Pembelajaran Biologi Di Sekolah’, Jurnal
Illmiah DIDAKTIKA Agustus 2011 VOL. XII NOI, 149-162, 12.1 (2011), 149
https://doi.org/10.22373/jid.v12i1.444.

2Dian Andesta Bujuri, ‘Analisis Perkembangan Kognitif Anak Usia Dasar Dan
Implikasinya Dalam Kegiatan Belajar Mengajar’, Literasi (Jurnal Ilmu Pendidikan), 9.1 (2018),
37 <https://doi.org/10.21927/literasi.2018.9(1).37-50>
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memahami hal tersebut dengan melaksanakan proses pembelajaran yang bersifat
kontekstual. Di tingkat sekolah dasar itu harus kontekstual sesuai dengan hal yang
nyata, sehingga media pembelajaran sangat cocok untuk anak yang berusia 7
sampai 11 tahun dan diintegrasikan dengan bahan-bahan kearifan lokal, bahan-
bahan kearifan lokal yang dimaksud disini adalah yang selalu disaksikan peserta
didik baik berupa pohon dan makanan.

Media pembelajaran menjadi salah satu strategi yang harus di lakukan
seorang pendidik agar pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan yang akan di
capai. Maka dari itu peneliti membuat media pembelajaran yang sebelumnya tidak
pernah diterapkan akan diterapkan menjadi media pembelajaran yang bisa
menarik perhatian peserta didik.’

Sebagai pendidik harus bisa lebih aktif dan kreatif lagi dalam memilih
media, alat dan sumber belajar. Peserta didik memiliki karakter masing-masing
untuk belajar, sebagai fasilitator harus bisa memahami karakter masing-masing
peserta didik sehingga membantu menyesuaikan diri pada saat proses
pembelajaran berangsung. * Hal tersebut menjadi acuan agar peserta didik
mendapatkan pelajaran yang lebih maksimal lagi, untuk mendorong minat belajar
siswa yang lebih baik lagi pendidik dituntut menyediakan media pembelajaran

sesuai dengan matei yang akan diajarkan.

3Hasan, Muhammad, (2021), Media Pembelajaran, Tahta edia Group, Klaten.

4M. Ramli, ‘Media Pembelajaran Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Al-Hadits’, Jurnal
Kopertais Wilayah Xi Kalimantan Volume 13 No.23 April 2015, 13.23 (2015), 130-54.



Pada penelitian ini, peneliti memilih media miniatur tiga dimensi pada
materi lingkungan alam dan buatan dengan menggunakan bahan-bahan lokal,
bahan-bahan lokal yang dimaksudkan yaitu bagian pohon sagu yang ada di tana
luwu tepatnya di daerah Karetan. Peneliti menggunakan bagian pohon sagu untuk
dijadikan sebuah media pembelajaran karena di Karetan merupakan salah satu
daerah yang penghasil sagu di Tana Luwu, sehingga peneliti mendaur ulang
limbah sagu menjadi sebuah media pembelajaran. Adanya media ini membantu
peserta didik untuk lebih mudah memahami perbedaan lingkungan alam dan
buatan. Selain itu, pentingnya mempelajari lingkungan yang terdapat dalam Q.S.

Ar-Rum/ 30: 41 sebagai berikut:

sl vl ol e 0 0 el 2aeS G A5 5 g S b
Terjemahnya:
Telah nampak kerusakan (fasad) di darat dan di laut disebabkan perbuatan

tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).’

Terdapat pula hadist yang menjelaskan tentang pelestarian lingkungan

sebagai berikut :

SDepartemen Agama Republik Indonesia Al-Qur’an Dan Terjemahnya, ed. by Pentashih
Lajnah, Madinah Kh (Kiaracondong Bandung, 2009).



33 0 sb o Jas o 6 d 35 6 ouil us 6 ol 1, Jo
)VL‘WG O‘)). ((i-é-pf.
Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah serta Ibnu
Hujr semuanya dari Ismail bin Ja'far, Ibnu Ayyub berkata, telah
menceritakan kepada kami Ismail telah mengabarkan kepadaku al-Ala' dari
bapaknya dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: "Jauhilah kalian dari La'anaini." Para sahabat bertanya, "Wahai
Rasulullah, siapa La'anini itu?" Beliau menjawab: "Orang yang buang hajat
di jalan manusia atau di tempat berteduhnya mereka. (HR. Muslim).®

Berdasarkan hadist di atas menjelaskan bahwa kita sebagai manusia
janganlah membuang hajat disembarangan tempat baik itu di jalan, tempat orang
duduk, di bawah pohon yang berbuah, atau yang mengganggu orang lain. Karena
itu akan merusak lingkungan ataupu tumbuhan yang ada disekitar kita, kalau
bukan kita yang merawat alam kita sendiri lantas siapa lagi.

Media miniatur tiga dimensi adalah media yang dapat dilihat dari arah
mana saja dan berupa gambar yang nyata sesuai dengan materi, dengan adanya
gambar media tiga dimensi inilah yang dapat memfokuskan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Adapun keunggulan dari media miniatur tiga dimensi itu
sendiri berguna untuk menyampaikan sebuah pesan dari pendidik untuk peserta
didik, dimana pesannya itu berupa materi yang akan diajarakan. Media miniatur
tiga dimensi ini dapat membantu pendidik dan peserta didik untuk memecahkan
sebuah permasalahan sesuai dengan materi, sehingga hubungan dalam sebuah

komponen dalam masalah tersebut dapat terlihat dengan jelas karena adanya

®Muslim bin Hajjaj Alqusyairi An-Naisaburi Abu, Husain, Thaharah, ed. by Fikri Darul,
Muslim Sha (Beirut Libanon) him. 397.



bantuan media miniaturtiga dimensi ini. Tujuan adanya media miniaturtiga
dimensi tersebut dapat membantu dalam menyajikan sebuah kejadian ataupun
peristiwa yang nampak nyata dengan menggunakan orang, benda ataupun latar.’

Standar untuk mencapai Pendidikan Nasional yaitu mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia yang seutuhnya perlunya sebuah
Pendidikan yang kompoten. Selaras dengan hal itu, berdasarkan Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional menimbang bahwa
pembukaan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945
mengamanatkan Pemerintah Negara Indonesia yang melindungi segenap bangsa
Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksakan
ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan
sosial.® Berdasarkan Undang-Undang tersebut pendidikan saat ini lebih terarah
serta sesuai dengan materi pembelajaran yang telah ditetapkan.

Hasil observasi dan wawancara pada hari Kamis, 27 Oktober 2021 dengan
wali kelas III SDN 92 Karetan, mengatakan bahwa peserta didik sangat
mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran di sebabkan tidak adanya alat
bantu yang memadai, sehingga peserta didik tersebut tidak cepat menangkap apa
yang guru tersebut jelaskan, dan peserta didik kurang aktif pada proses

pembelajaran berlangsung, karena pendidik hanya menggunakan metode

"Wahyu Bagja Sulfemi and Hilga Minati, ‘Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik
Kelas 3 Sd Menggunakan Model Picture and Picture Dan Media Gambar Seri’, Jurnal Pendidikan
Sekolah Dasar, 4.2 (2018), 228 <https://doi.org/10.30870/jpsd.v4i2.3857>.

8¢Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional’, 2006.



ceramah.® Alasan melakukan penelitian di SDN 92 Karetan karena di sana
terdapat banyak tumbuhan atau pohon sagu yang nantinya peneliti akan pakai
untuk membuat media pembelajaran yang terintegrasi bahan lokal, dan bahan
lokalnya yaitu sagu, ampas sagu dan pelepah sagu.

Berdasarkan fakta diatas peneliti mengidentifikasikan beberapa masalah
yang akan dijadikan bahan penelitian selanjutnya: (1) Kurangnya media
pembelajaran kontekstual sehingga membuat peserta didik kurang aktif dalam
proses pembelajaran. (2) Ada beberapa peserta didik ketika guru menjelaskan ada
yang ribut, mengganggu teman dan ada yang merasa bosan dan jenuh. (3) Guru
kurang mengusai kelas sehingga minat belajar peserta didik rendah. Maka dari itu
peneliti melakukan penelitian ini karena pendidik dan peserta didik belum mampu
menyeimbangkan mutu pendidikan pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan di atas, peneliti tertarik
mengembangkan sebuah media pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan
peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung. Dengan adanya media
pembelajaran ini di harapkan peserta didik khususnya pada kelas III akan lebih
mudah memahami materi yang diajarkan. Sehingga peneliti tertarik untuk
mengembangkan sebuah media miniaturtiga dimensi terintegrasi bahan-bahan

lokal pada materi lingkungan alam dan buatan di Kelas III SDN 92 Karetan.

°Hasil Observasi di SDN 92 Karetan (kamis, 270ktober 2021 08:30)



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti memfokuskan masalah pokok
sebagai berikut:

1. Bagaimana kebutuhan media miniaturtiga dimensi terintegrasi bahan-
bahan lokal pada materi ingkungan alam dan buatan di Kelas III SDN 92 Karetan?

2. Bagaimana desain media miniaturtiga dimensi terintegrasi bahan-bahan
lokal pada materi lingkungan alam dan buatan di Kelas III SDN 92 Karetan?

3. Bagaimana kevalidan media miniaturtiga dimensi terintegrasi bahan-bahan
lokal pada materi lingkungan alam dan buatan di Kelas III SDN 92 Karetan?

4. Bagaimana kepraktisan media miniaturtiga dimensi terintegrasi bahan-
bahan lokal pada materi lingkungan alam dan buatan di kelas III SDN 92 Karetan?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok rumusan masalah diatas, peneliti bertujuan untuk :

1. Mengetahui kebutuhan media miniaturtiga dimensi terintegrasi bahan-
bahan lokal pada materi lingkungan alam dan buatan di kelas III SDN 92 Karetan.

2. Menghasilkan desain media miniaturtiga dimensi terintegrasi bahan-bahan
lokal pada materi lingkungan alam dan buatan di kelas III SDN 92 Karetan.

3. Mengetahui bagaimana kevalidan media miniaturtiga dimensi terintegrasi
bahan-bahan lokal pada materi lingkungan alam dan buatan di kelas III SDN 92
Karetan.

4. Untuk mengetahui kepraktisan media miniaturtiga dimensi terintegrasi
bahan-bahan lokal pada materi lingkungan alam dan buatan di kelas III SDN 92

Karetan.



D. Manfaat Penelitian Pengembangan

Pada penelitian ini memiliki dua manfaat diantaranya adalah manfaat
teoretis dan praktis. Manfaat praktis terdiri dari manfaat bagi peserta didik, guru
dan sekolah. Beberapa manfaat tersebut adala sebagai berikut :

1. Manfaat teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi konstribusi berbagai pihak dan
menambah wawasan yang baru mengenai sumber belajar  seperti
mediapembelajaran yang dapat digunakan pada saat proses pembelajaran
berlangsung, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien lagi.

2. Manfaat praktis

a. Peserta didik

Dengan penggunaan media pembelajaran untuk peserta didik akan lebih
mudah memahami pengetahuan mengenai materi lingkungan alam dan buatan
berbasis media miniatur tiga dimensi terintegrasi bahan-bahan lokal di kelas III
SDN 92 Karetan.
b. Guru

Dengan penggunaan media pembelajaran pada peserta didik, guru akan
lebih memaksimalkan diri sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran karena
adanya media pembelajaran berbasis media miniatur tiga dimensi terintegrasi
bahan-bahan lokal di kelas III SDN 92 Karetan.
c. Sekolah

Dengan penggunaan media pembelajaran pada peserta didik dapat

menambah kualitas pendidikan peserta didik karena adanya sumber belajar pada



subtema lingkungan alam dan buatan yang berbasis media miniatur tiga dimensi

terintegrasi bahan-bahan lokal di kelas III SDN 92 Karetan.

E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang dikembangkan pada penelitian ini

1. Media pembelajaran terintegrasi bahan-bahan lokal ini dikhususkan untuk

materi lingkungan alam dan buatan.

2. Produk yang dihasilkan berupa sebuah media miniatur tiga dimensi yang nyata

dengan menggunakan bahan-bahan seperti sagu, ampas sagu dan pelepah sagu

yang dirancang berbentuk seperti gambar nyata yang akan memudahkan peserta
didik mengenal tentang isi materi lingkungan alam dan buatan.

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi Pengembangan

Asumsi pengembangan penulis pada penelitian ini adalah:

a. Dengan adanya media pembelajaran ini diharapkan akan menghasilkan media
pembelajaran yang kontekstual secara konkrit (nyata).

b. Peserta didik mendapatkan pengalaman belajar yang baru.

c. Diharapkan dengan adanya pengembangan model pembelajaran ini bisa
meningkatkan kreativitas peserta didik dalam berpikir kritis dan
menumbuhkan lebih besar keingintahuannya dalam pembelajaran

d. Produk media miniaturtiga dimensi ini diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi lingkungan alami dan buatan.

2. Keterbatasan Pengembangan

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah:
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a. Penelitian pengembangan ini hanya sampai pada tahap uji coba lapangan
terbatas, hanya dilaksanakan 1 kali pertemuan saja dan belum sampai pada tahap
uji coba pada sampel yang lebih luas dikarenakan keterbatasan waktu yang
dimiliki oleh peneliti juga karena adanya pandemi covid 19 serta pihak sekolah
sangat membatasi aktivitas peserta didik.

b. Rancangan media pembelajaran ini membutuhkan waktu yang lebih lama
sehingga berdampak pula pada pelaksanaan uji coba lapangan terbatas yang

mundur dari target yang telah ditentukan akibat wabah Covid-19.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
1. Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasioleh
Ali Muhson. Media pembelajaran merupakan sebuah alat yang digunakan untuk
menyalurkan sebuah informasi belajar kepada peserta didik. Seorang pendidik
akan merancang media pembelajaran yang baik dan sesuai dengan materi
pembelajarannya. Macam-macam media pembelajaran yang biasa digunakan oleh
pendidik antara lain adalah media visual, media audio, dan media audio visual.
Berbagai macam media ini digunakan sesuai dengan materi pelajaran yang tepat
dengan materi pokok pembelajaran. Adapun model penilitian yang digunakan
yakni menggunakan Learning Management System (LMS), dan Learning Content
(LC). Berdasarkan kenyataannya, apabila seorang pendidik menggunakan metode
ceramah dalam proses pembelajarannya siswa hanya dapat menerima materi
pembelajaran sebesar 5% berbeda dengan menggunakan media sebagai sarana
pembelajaran peserta didik dapat menerima pembelajaran sebesar 90%.'°
Berdasarkan penelitian di atas yang relevan, memiliki persamaan dan
perbedaan, penilitian ini sama-sama menghasilkan produk berupa media
pembelajaran. Sedangkan perbedaannya penilitian diatas menggunakan model
Learning Management System (LMS), dan Learning Content (LC) sedangkan

peniliti menggunakan model pembelajaran ADDIE.

10Ali Muhson, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi’,
Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, 8.2 (2010) <https://doi.org/10.21831/jpai.v8i2.949>.

11
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2. Pengembangan Audio Visual Interaktif berbasis Adobe Flash pada Materi
Kenampakan Alam Di Lingkungan Sekitarku untuk Siswa Kelas V Sekolah Dasar
oleh Lora Syupriyanti, Yalvema Miaz. Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan
pengembangan media audio visual yang berabasis adobe flash yang praktis dan
efektif yang digunakan dalam proses pembelajaran bagi peserta didik pada materi
kenampakan alam di lingkungan sekitar pada tingkat sekolah dasar. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan media audio visual yang
berbasis adobe flash memperoleh tingkat keberhasilan dengan rata-rata 84%
dengan kategori sangat baik.!! Adapun persamaan pada penelitian ini sama-sama
meneliti materi kenampakan alam di lingkungan sekitarku dan sama-sama
menggunakan media pembelajaran. Sedangkan perbedaannya adalah pada
penelitian ini mengembangkan media audio visual yang berbasis adobe flash
sedangkan peneliti menggunakan media miniatur tiga dimensi yang terintegrasi
bahan-bahan lokal. Selain itu, penelitian ini ditujukan untuk peserta didik sekolah
dasar pada tingkat kelas V sedangkan peneliti melakukan penelitian ini pada
tingkat sekolah dasar kelas III.

3. Pengembangan Miniatur pada materi Sejarah Nasional dengan
Pendekatan Tematik Terpadu untuk Kelas IV Sekolah Dasar oleh Intan Kurniasari
Suwandi, Muhsinatun Siasah Masrusi. Mediaminiatur adalah media pembelajaran
dengan jenis media visual tiga dimensional yang memperlihaatkan bentuk dai
suatu objek. Contohnya miniatur binatang, miniatur rumah adat, miniatur pesawat

dan lain-lain. Fungsi dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat

' Pendidikan Dasar and Universitas Negeri Padang, ‘Pengembangan Audio Visual
Interaktif Berbasis Adobe Flash’, 3.2 (2019), 598-604.
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kelayakan dari media miniatur tersebut sehingga dengan adanya media ini dapat
mengetahui respon dari peserta didik serta hasil belajar yang telah dicapai dengan
menggunakan media miniatur ini. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan bahwa dengan menggunakan media miniatur tingkat keberhasilan
media ini dalam proses pembelajaran, presentase pada pertindakan 86,67%,
meningkat pada siklus pertama menjadi 89,53%, dan pada siklus kedua meningkat
menjadi  92,13%. Sehingga, hal ini dapat dikatakan sangat layak untuk
diterapkan. ' Adapun persamaan pada penelitian ini sama-sama menggunakan
media miniatur. Selain itu, penelitian ini dilakukan pada tingkat sekolah yang
sama yaitu pada tingkatan sekolah dasar, dan sama-sama membahas tentang
pengembangan media. Sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian ini
mengenai materi sejarah nasional, sedangkan peneliti mengenai materi lingkungan
alam dan buatan.

Dari ketiga penelitian diatas dapat disimpulkan mengenai hal baru yang
dilakukan penulis dalam mengembangkan penelitiannya yaitu sebuah media
pembelajaran yang terintegrasi bahan-bahan lokal seperti, ampas sagu, pelepah
sagu. Dengan adanya media pembelajaran ini dapat membantu peserta didik untuk
mempermudah memahami materi pembelajaran, penulis berharap pengembangan

ini bisa menjadi penelitian baru yang dapat menjadi rujukan bagi peneliti lainnya.

2Intan Kurniasari Suwandi and Muhsinatun Siasah Masruri, ‘Pengembangan Picture
Book Sejarah Nasional Dengan Pendekatan Tematik Terpadu Untuk Kelas Iv Sekolah Dasar’,
Jurnal Prima Edukasia, 4.1 (2016), 79 <https://doi.org/10.21831/jpe.v4il.7747>.
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B. Landasan Teori
1. Media Pembelajaran MiniaturTiga Dimensi
a. Tiga dimensi

Tiga dimensi adalah karya seni yang memiliki sisi panjang, lebar, tinggi,
dan volume agar bisa dinikmati dari segala arah. Jadi, karya seni rupa tiga dimensi
adalah karya seni yang memiliki ruang.Seperti halnya karya dua dimensi, seni
rupa tiga dimensi juga mengandung unsur garis, bentuk, bidang, warna. Unsur-
unsur tersebut disusun sedemikian rupa sehingga membentuk objek
tertentu.Fungsi dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kelayakan dari
mediatiga dimensi tersebut sehingga dengan adanya media ini dapat mengetahui
respon dari peserta didik serta hasil belajar yang telah dicapai dengan
menggunakan media miniatur tiga dimensiini. !> Pada penelitian ini peneliti
mengembangkan salah satu media yaitu media miniatur tiga dimensi.

Miniatur adalah suatu model dari hasil penyederhanaan suatu realitas
tetapi tidak menunjukkan aktifitas atau tidak menunjukkan suatu proses. Miniatur
ini mampu menjelaskan kepada peserta didik secara detail dari suatu objek yang
menjadi topik bahasan secara tiga dimensi. Miniatur juga dapat diartikan sebagai
media tiruan, dalam hal ini, tiruan yang dimaksud adalah sebuah objek seperti
bangunan, pohon dan objek lainnya yang dapat dilihat dari segala arah dan
ukurannya diperkecil. Dengan kata lain, miniatur merupakan tiruan objek yang

memiliki tiga dimenisi.

BTatik Ariyati, ‘Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Penggunaan
Media Gambar’, Jurnal Pendidikan Usia Dini, 8.1 (2014), 47-54
<http://pps.unj.ac.id/journal/jpud/article/view/55>.
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Media miniatur tiga dimensi dikembangkan dengan menggunakan model
pengembangan R&D, model ini dapat dipilih karena model ini memiliki banyak
langkah-langkah sehingga dalam proses pengembangan ini dapat dikatakan
lengkap dan cukup mudah untuk dilaksanakan. Model pengembangan ada
beberapa tahap yakni sepuluh tahap pengembangan yang lengkap untuk
kebutuhan pengembangan sehingga sangat berpotensi untuk menghasilkan
produk/media yang baik dan layak digunakan dalam pembelajaran.

Jadi pengembangan media miniaturtiga dimensibisa dikatakan masuk
dalam kawasan teknologi dalam pembelajaran yaitu masuk dalam kawasan
pengembangan. Media pembelajaran merupakan sesuatu yang dapat disampaikan
atau menyalurkan suatu pesan berdasarkan sumber secara tersusun sehingga
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif sehingga dapat melakukan proses
belajar secara efesien dan efektif.

b. Kelebihan media miniaturtiga dimensi

1) Peserta didik dapat melihat secara langsung bentuk dan desain media
miniatur yang telah disediakan oleh guru sesuai dengan topik
pembahasan yaitu lingkungan alam dan buatan dengan mendesain media
miniatur menjadi sebuah lingkungan alam dan buatan.

2) Akan menarik perhatian peserta didik untuk lebih memperhatikan media
tersebut.

3) Mempermudah guru dalam menyampaikan sebuah materi yang akan

dipelajari karena berbantuan media miniaturtiga dimensi.
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4) Peserta didik akan lebih mudah memahami materi dan membuat suasana
kelas tidak membosankan dengan adanya media miniaturtiga dimensi
ini.

5) Media miniatur tiga dimensi lebih mudah untuk diterapkan, karena
sifatnya yang konkrit atau nyata yang bisa dilihat langsung oleh peserta
didik.

c. Kelemahan media miniaturtiga dimensi

1) Cara pembuatan media miniaturtiga dimensi yang sedikit rumit, karena
memerlukan waktu yang cukup lama.

2) Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menerapkan media ini
pada saat proses pembelajaran berlangsung.

3) Jika guru tidak ahli dalam menerapkan media pembelajaran ini,
dikhawatirkan kelas akan kacau.

2. Fungsi media miniaturtiga dimensi
Secara garis besar ada beberapa fungsi media miniaturtiga dimensi yaitu:
a. Fungsi edukatif adalah memberikan pengaruh positif dan mendidik peserta
didik dengan baik pada pendidikan.
b. Fungsi sosial merupakan memberikan sebuah pengalaman hidup dan
memberikan suatu informasi kepada setiap orang.
c. Fungsi ekonomis adalah pembinaan prestasi kerja secara maksimal.

d. Fungsi politis merupakan berpengaruh terhadap politik sebuah pembangunan.
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3. Manfaat media miniaturtiga dimensi

a. Proses pembelajaran lebih efektif karena adanya bantuan media miniatur tiga
dimensi.

b. Mempermudah pemahaman peserta didik pada saat menyampaikan materi.

c. Menarik perhatian minat belajar peserta didik dengan adanya bantuan media
miniaturtiga dimensi.

d. Ketika menjelaskan sebuah materi guru lebih mudah menyampaikan materi
karena adanya media pembelajaran yang dapat merangsang pemahaman
peserta didik dengan baik.

4. Pembelajaran IPS SD/MI
a. Pengertian IPS
IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) merupakan salah satu mata pelajaran yang
dipelajari mulai dari tingkat sekolah dasar (SD) sampai sekolah menengah atas

(SMA), mengkaji beberapa peristiwa seperti, peristiwa, fakta, konsep yang

berkaitan dengan sosial untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Tujuan itu

akan mencapai suatu kemampuan kognitif, efektif dan psikomotorik yang
dikembangkan melalui beberapa pengalaman belajar.'* Salah satu materi yang
peneliti bahas adalah lingkungan alam dan buatan.

b. Tujuan Ilmu Pengetahuna Sosial (IPS)

Adapun beberapa tujuan dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosail

(IPS) antara lain:

“Firosalia Kristin, ‘Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad Ditinjau Dari
Hasil Belajar Ips Siswa Kelas 4 Sd’°, Scholaria : Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan, 6.2 (2016),
74 <https://doi.org/10.24246/j.scholaria.2016.v6.12.p74-79>.
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Memberikan sebuah pengetahuan untuk menjadikan peserta didik agar
dapat menjadi warga negara yang baik dan sadar sebagai makhluk sosial
dan juga akan hak dan kewajiban sebagai warga negara Indonesia.
Memiliki sebuah keterampilan sosial untuk ikut berpartisispasi dalam
memecahkan sebuah masalah sosial, dan memiliki pemahaman berpikir
secara kritis.

Melatih mental seseorang agar bisa mandiri, dan membangun kebersamaan
dalam kelompok melalui pembelajaran IPS yang inovatif.
Mengembangkan kebiasaan, kecerdasan dan keterampilan sosial.

Dengan adanya pembelajaran ilmu pengetahuan sosisl (IPS) dapat melatih
peserta didik mengenal nilai-nilai terpuji seperti kejujuran, keadilan, moral
dan lain sebagainya.

Terakhir kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan
disekitar kita.

Pembelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) sangat penting untuk

diterapkan di sekolah dasar agar peserta didik dapat mengembangkan diri sesuai

dengan bakat, minat, kemampuan, dan lingkungannya. Peserta didik lebih bisa

menjadi makhluk sosial seutuhnya yang berakhlak mulia dan memiliki tanggung

jawab serta dapat menumbuhkan perilaku berfikir secara kritis dan inquiri. Dalam

pembelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) ada beberapa materi di dalamnya,

peneliti mengambil salah satu materi yaitu tentang lingkungan alam dan buatan.'

61-68.

15Staf Pengajar and others, ‘Pengembangan Multimedia Pembelajaran 1PS’, 2.1 (2012),
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Lingkungan alam merupakan segala sesatu yang ada dipermukaan bumi
baik yang ada di darat maupun di laut, dan tidak ada campur tangan oleh manusia
memang benar-benar alami. Kenampakan alam ini timbul karena adanya
peristiwa-peristiwa alam yang terjadi di permukaan bumi. Sedangkan lingkungan
buatan adalah segala sesuatu yang dibuat oleh manusia untuk kepentingan mereka.

Adapun beberapa contoh lingkungan alam dan buatan yang ada di tanah
luwu yang akan dibuatkan sebuah media pembelajaran sebagai berikut :

1) Lingkungan alam antara lain:
a) Gunung
Bentuk gunung menyerupai seperti bukit, namun gunung memiliki ukuran
yang lebih besar dan tinggi. Rata-rata tinggi gunung mencapai lebih dari 500
meter bagian paling atas dari gunung yaitu puncak, puncak memiliki bentuk yang
beragam ada yang seperti kerucut, dan adapula yang seperti trapesium.
b) Dataran Rendah

Dataran rendah adalah suatu permukaan bumi yang berupa tanah lapang,
yang memiliki ketinggian 200 meter diatas permukaan laut.
¢) Sungai

Sungai adalah aliran air yang mengalir terus-menerus dari hulu ke hulir,
yang awalnya dari dataran tinggi menuju kedataran rendah. !

2) Lingkungan Buatan:

a) Jalan Raya

16Sukmayani Ratna, Ilmu Pengetahuan Sosial 3, 2008.
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Jalan raya adalah sebuh sarana transportasi yang memudahkan masyarakat
beraktivitas sehari-hari. Bahan dasar dari jalan raya yaitu tanah padat, campuran
batu koral, kerikil dan aspal.

b) Jembatan

Jembatan biasanya digunakan oleh masyarakat sebagai penghubung dua
bagian jalan yang terputus dikarenakan adanya sungai, kali, danau dan kereta api.
¢) Pemukiman penduduk / rumah

Rumah adalah sebuah tempat yang dihuni oleh manusia sebagai tempat
berlindung.

d) Taman

Taman adalah lahan terbuka yang dibuat oleh manusia. Biasanya taman
dibuat untuk mempercantik daerah skitar kita, yang berupa tanaman pohon, bunga
atau tanaman hias lainnya.

3) Cara melestarikan lingkungan hidup
a) Membuang sampah pada tempat

Kita sebagai makhluk cinta sosial harus menjaga kelsetarian lingkungan
salah satunya yaitu membuang sampah pada tempatnya agar terhindar dari banjir.
b) Rutin membersihkan lingkungan

Menjaga kebersihan lingkungan sangat penting untuk kita agar terhindar
dari penyakit.
¢) Tidak membuang barang berbahaya di sungai

Sungai adalah salah satu ekosistem sumber kehidupan manusia, jadi kita

sebagai makhluk sosial harus tetap menjaga kebersihannya.
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d) Menghindari penebangan liar

Penebangan liar merupakan salah satu faktor penyebab kerusakan
lingkungan dan akan menyebabkan bencana alam seperti longsor. '

Kita sebagai makhluk sosial harus selalu melestarikan lingkungan sekitar
kita agar tidak tercemar, menjaga lingkungan itu sangat diperlukan agar terhindar
dari bencana alam yang sering kita temukan. Kerusakan-kerusakan yang terjadi
dimuka bumi disebabkan oleh tangan manusia itu sendiri, penebangan liar di
mana-mana, membuang sampah sembarang tempat.

S. Lokal
a. Pengertian lokal

Merupakan dapat didefinisikan sebagai ciri khas berbudaya sebuah
kelompok dalam berinteraksi atau berprilaku dalam ruang lingkup kelompok
tersebut. Kelompok yang dimaksudkan biasanya terikat dengan tempat atau
masalah geografis. Seperti halnya kebudayaan pada umumnya yang memang
banyak mendapatkan pengaruh dari banyak faktor (Geografis, agama, politik,
ekonomi, dll) yang merupakan usnur-unsur kebudayaan.

Indonesia terdiri dari 34 Provinsi dengan jumlah pulau mencapai 16.056
Pulau. Jumlah suku bangsa yang ada di negara kepulauan ini bahkan berada di

atas angka 300 dan berbicara dalam 250 bahasa.'® Maka dari itu Koentjaraningrat

17Sri Rida Handayani, ‘Peningkatan Prestasi Belajar IPS Materi Lingkungan Alam Dan
Buatan Melalui Media Tiga Dimensi Sri Rida Handayani SD Negeri 18 Pekanbaru’, Jurnal Pigur,
1 (2018), 97-106.

8Guallichico Marya, ‘Kajian Mutu Mi Instan Yang Terbuat Dari Tepung Jagung Lokal
Riau Dan Pati Sagu’, Journal of Chemical Information and Modeling, 53.9 (2013), 1689-99.
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mengajukan istilah wilayah kebudayaan yang mengkasifikasi budaya
berdasarkandaerah di Indonesia. Terdapat 18 Wilayah diantaranya :

1) Aceh

2) (Gayo, Alas dan Batak) dan (Nias dan Batu)

3) (Minangkabau) dan (Mentawai)

4) (Sumatera Selatan) dan (Enggano)

5) Melayu

6) Bangka dan Belitung

7) Kalimantan

8) (Minahasa) dan (Sangir Talaud)

9) Toraja

10) Sulawesi Selatan

11) Ternate

12) (Ambon) & (Kepulauan Barat Daya)

13) Irian

14) Timor

15) Bali dan Lombok

16) Jawa Tengah dan Jawa Timur

17) Surakarta dan Yogyakarta

18) Jawa Barat

Tanaman sagu (Metroxylon sp) banyak dijumpai di daerah rawa dan

pinggir sungai di Indonesia dan terpusat di Papua, Maluku, Sulawesi dan Riau.

Sejak lama tanaman sagu dikenal sebagai makanan bagi masyarakat Papua
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maupun Maluku.!® Ditinjau dari ketersediaan lahan sebagai penyedia bahan baku
sagu terutama di Papua memiliki areal hampir 1 juta, Disamping itu di daerah lain
seperti Maluku, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Selatan, Kalimantan Barat dan Riau
merupakan sentra tanaman sagu.

Di setiap daerah masing-masing memiliki kearifan lokal, dimana kearifan
lokal merupakan suatu pengetahuan yang diperoleh dengan adanya masyarakat
dan kumpulan pengalaman yang diintegrasikan kedalam pemahaman suatu
kebudayaan di suatu tempat.?’ Ciri khas tersebut membangunsuatu kehidupan,
disetiap daerahnya memliki aturan tersendiri yang mampu menjadi solusi yang
praktis bagi masyarakat tersebut.

Sedangkan definisi lainnya mengatakan bahwa kearifan lokal merupakan
sesuatu yang asing berupa kebudayaan yang dapat menyesuaiakan dengan
keadaan yang ada di setiap daerah. Penyesuaian yang dimaksudnkan di sini ialah
dapat melahirkan budaya yang tepat dan berbeda antara daerah yang satu dengan
daerah yang lainnya, sehingga terbentuk ciri khas dan perbedaan yang mendasar.?!
b. Kearifan Lokal

Kearifan lokal di dalamnya terdapat kebudayaan yang dianggap sebagai

ciri khas pada daerah Luwu. Ada beberapa simbol ciri khas yang termasuk dalam

YWahida and Amelia Agustina Limbongan, ‘Pemanfaatan Ampas Sagu Sebagai Bahan
Dasar Kompos Pada Beberapa Dosis Pencampuran Dengan Kotoran Sapi’, Agricola, 5.1 (2015),
1-8.

Dasrun Hidayat, ‘Permainan Tradisional Dan Kearifan Lokal Kampung Dukuh Garut
Selatan Jawa Barat’, Jurnal Academia, 5.2 (2013), 1057-70.

2'Lelly Qodariah and Laely Armiyati, ‘Nilai-Nilai Kearifan Lokal Masyarakat Adat
Kampung Naga Sebagai Alternatif Sumber Belajar’, SOCIA: Jurnal llmu-Ilmu Sosial, 10.1 (2013),
10-20.
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kebudayaan dan mempunyai nilai-nilai kearifan lokal diantaranya adalah makanan
khas daerah.

Makanan khas sudah tidak asing lagi didengar, ada beberapa makanan
khas yang ada di Luwu salah satunya adalah kapurung (bugalu) kapurung berasal
dari sagu, sagu adalah sebuah tumbuhan dimana bagian-bagiannya terdapat ampas
sagu, pelepah sagu dan batang sagu, bagian-bagian sagu itulah nanti yang akan
dijadikan sebagai bahan-bahan pembuatan media pembelajaran.*?

Kapurung makanan khas yang ada di sulawesi selatan khususnya di daerah
Luwu (Kota Palopo, Kabupaten Luwu, Luwu Utara, Luwu Timur), makanan ini
terbuat dari sagu, dimana bukan hanya sagu menjadi bahan pelengkap tetapi
dipadukan dengan beberapa sayur dan lauk lainnya. Bukan hanya kapurung saja
yang terbuat dari sagu ada beberapa makanan lainnya yang bisa terbuat dari sagu

juga seperti sinole, lanye’ dan dange. Sehingga sagu ini menjadi makanan yang

memiliki kandungan gizi, vitamin, protein dan lain sebagainya.

Peneliti akan menggunakan sagu atau ampas sagu sebagai bahan untuk
dijadikan sebuah media pembelajaran, sehingga bisa menghasilkan media
pembelajaran yang kreatif dan unik untuk diterapkan di sekolah dasar tempat
meneliti. Peneliti akan membuat media pembelajaran sebaik mungkin dengan
menggunakan bahan-bahan kearifan lokal yaitu sagu, ampas sagu dan pelepah

sagu sesuai dengan judul pengembangan media pembelajaran pada subtema

22Sri Haryati, ‘Research and Development (R&D) Sebagai Salah Satu Model Penelitian
Dalam Bidang Pendidikan’, Research And Development (R&D) Sebagai Salah Satu Model
Penelitian Dalam Bidang Pendidikan, 37.1 (2012), 11-26.
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lingkungan alam dan buatan berbasis media miniaturterintegrasi bahan-bahan
lokal di kelas III SDN 92 Karetan .
6. Model pengembangan ADDIE

Model ADDIE merupakan model perancangan pembelajaran generic
yang menyediakan sebuah proses terorganisasi dalam pembangunan bahan-bahan
pembelajaran yang dapat digunakan baik untuk pembelajaran tradisional (tatap
muka dikelas) maupun pembelajaran online. Peterson dapat menyimpulkan bahwa
model ADDIE adalah kerangka kerja sederhana yang berguna untuk merancang
pembelajaran dimana prosesnya dapat diterapkan dalam berbagai pengaturan
karena srtuktur yang umum

Adapun langkah-langkah pengembangan model Addie, antara lain :

a. Tahap I Analisis (anlyze) meliputi kegiatan sebagai berikut : (a) melakukan
analisis kompotensi yang dituntut dengan peserta didik, (b) melakukan analisis
karakteristik peserta didik tentang kepastian belajarnya, pengetahuan,
keterampilan, sikap yang telah dimiliki peserta didik tentang kepastian terkait,
(c) melakukan analisis materi sesuai dengan tuntutan komplementasi.

b. Tahap II perancanaan (design) dilakukan dengan kerangka acuan sebagai
berikut: (a) untuk siapa pembelajaran dirancang (peserta didik), (b)
kemampuan apa yang anda inginkan untuk dipelajari? (kompetensi), (c)
bagaimana materi pelajaran dengan baik? (strategi pembelajaran), (d)
bagaimana anda menentukan tingkat penguasan pelajaran yang sudah dicapai?

(asesmen dan evaluasi).
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c. Tahap III pengembangan (development) adalah kegiatan menerjemahkan
spesifikasih desain kedalam bentuk fisik, sehingga kegiatan ini menghasilkan
prototype produk pengembangan .

d. Tahap IV Implementasi (implementation) hasil pengembangan diterapkan
dalam pembelajaran untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kualitas
pembelajaran yang meliputi kefektifan, kemenarikan dan efesiensi
pembelajaran.?

Kelebihan dari penelitian ADDIE ini yaitu model sederhana dan mudah
dipelajari serta strukturnya yang sistematis. Karena model ini terdiri dari lima
tahapan yang saling berkaitan dan terstruktur secara sistematis yang artinya
tahapan mulai dari awal hingga tahapan terakhir sitem pengaplikasiaanya harus
dilakukan secara berurut. Adapun kekurangan model ADDIE ini yaitu pada
tahapan analisis memerlukan waktu yang cukup lama. Maksudnya dalam tahapan
analisis ini peneliti diharapkan mampu menganalisis dua komponen dari siswa
terlebih dahulu dengan membagi analisis menjadi dua yaitu analisis kinerja dan
analisis kebutuhan sehingga waktu yang diperlukan pada tahap ini cukup lama.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan langkah untuk mengarahkan penelitian.

Berdasarkan pada kerangka tersebut, maka diperoleh data sebagai berikut. Pada

pengembangan media pembelajaran yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu

pengembangan media pembelajaran pada materi lingkungan alam dan buatan

berbasis media miniaturtiga dimensiterintegrasi bahan-bahan lokal pada peserta

2Dr. 1 Made tegeh, dkk, “Model Penelitian Pengembangan, (Grahayu ilmu : Yogyakarta
November 2016) h. 54.
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didik kelas III SDN 92 Karetan. Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Analisis

Kebutuhan

Guru

1. Analysis
2. Design

Model ADDIE: .

3. Development
4. Implementation

Media Pembelajaran
IPS MI/SD

Peserta

Didik

!

Uji

Validator

¥

Uji

Kepraktisan

Bahan-bahan
Lokal :

1. Sagu

2. Ampas sagu

3. Pelepah
sagu

¥

Pengembangan Media Miniatur3 Dimensi
Terintegrasi Bahan-Bahan Lokal pada Materi
Lingkungan Alam dan Buatan di Kelas II1 SDN 92

Gambar 1.Kerangka Pikir




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini memakai jenis penelitian R&D (Design and Development)
atau lebih dikenal dengan istilah penelitian pengembangan. Pengembangan
merupakan penelitian yang akan menghasilkan suatu produk tertentu sebagai hasil
akhir. ** Penelitian pengembangan menjadi jenis penelitian yang dapat
menghasilkan kemajuan dalam pendidikan yang baik karena adanya produk yang
akan dihasilkan individu. Oleh karenanya penelitian yang akan di lakukan
menggunakan penelitian pengembangan agar dapat menciptakan sebuah produk
yang dapat mengatasi masalah yang ditemukan di lapangan sekaligus dapat
memajukan kualitas pendidikan.

Sedangkan desain pengembangan yang akan digunakan pada penelitian ini
yaitu ADDIE. Model pengembanaggan ini sangat cocok digunakan untuk
pengembangan media ajar, model pengembangan ADDIE ini terdiri dari lima

langkah yaitu analysis, desaign,development, implementation, evaluation.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi
Lokasi dari penelitian bertempat di SDN 92 Karetan. Bertempat di jalan

poros Palopo - Masamba. Lokasi SD ini tepat di pinggir jalan raya daerah

24Sri Haryati, ‘Research and development (R&D) Sebagai Salah Satu Model Penelitian
dalam Bidang Pendidikan’. 37.1 (2012), 11-26

28
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Walenrang yang sangat strategis dan menarik karena tepat di depan sekolah

tersebut terdapat lapangan yang sangat luas.

L3y bid b
RO I

2y : X

Gambar 3.1Lokasi Penelitian

2. Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 92 Karetan yang beralamat di Desa
Bararamase, kec. Walendrang, kab. Luwu, Provinsi Sulawesi Selatan. Waktu
penelitian dilangsungkan selama proses pembelajaran dengan tema dan
kompetensi dasar yang sesuai dengan pengembangan media pembelajaran.
Dilaksanakan pada bulan Oktober sampai Desember tahun 2021.
C. Subjek dan Objek Penelitian

Pada penelitian ini yang menjadi subjeknya yakni peserta didik kelas III
SDN 92 Karetan. Peserta didik kelas III di sd ini terdiri dari 26 orang. Di dalam
kelas ini terdapat berbagai macam jenis karakter peserta didik . Ada peserta didik
yang patuh, rajin, sopan, pintar dan lain-lain sebagainya. Tetapi tidak terlepas juga
dari peserta didik yang daya ingatnya kurang, susah diatur, hyperaktif dan lain-

lain sebagainya.
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Objek penelitian merupakan permasalahan yang diteliti. Objek penelitian
adalah suatu atribut dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Objek penelitian adalah media pembelajaran berupa media
miniaturtiga dimensi yang di dalam media berupa ampas sagu, pelepah sagu dan
sagu itu sendiri dan lain sebagainya dalam media pembelajaran ini terdapat
pengintegrasian dengan bahan-bahan lokal.

D. Prosedur Pengembangan

Penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian pengembangan
(Research and Development). Penelitian ini adalah penelitian yang bertujuan
untuk dapat menghasilkan suatu produk yang berupa model pengembangan.

Model pengembangan merupakan alur sistematis terstruktur yang akan
digunakan sebagai pedoman jalan untuk mengembangkan suatu bahan ajar. Model
pengembangan pertama yang dapat digunakan ialah model ADDIE, model ini
didesain sebagai model yang mampu berupaya memecahkan masalah yang terjadi
pada pembelajaran.?

Pada setiap tahapan pada model ini disusun secara terprogram pada setiap
urutan-urutannya tersusun secara sistematik upaya menyelasaikan masalah dalam
sebuah penelitian khususnya dalam memenuhi kebutuhan dan karakteristik

pembelajaran. Di bawah ini penjelasan Model ADDIE yang terdiri atas lima

langkah sebagai berikut:

2’Budi Purwanti, ‘Pengembangan Media Video Pembelajaran Matematika Dengan Model
Assure’, Jurnal Kebijakan Dan  Pengembangan  Pendidikan, 3.1 (2015), 42-47
<http://ejournal.umm.ac.id/index.php/jmkpp/article/view/2194>.
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1. Analysis (Analisis)

Pada tahap analisis atau tahap awal ini dilakukan anilisis kebutuhan dan
karakteristik pada setiap siswa kelas III, analisis kebutuhan meliputi kurikulum
kelas III. Anilisis kebutuhan merupakan hal yang diperlukan dalam mengetahui
masalah yang akan menjadi pembahasan dalam penelitian begitu juga dalam
menganalisis seperti apa yang seharusnya digapai siswa dalam setiap jenjang
pembelajarannya. Hal ini juga dapat membantu siswa menemukan kemampuan
atau kompetensi yang akan dikembangkan.

2. Design (Rancangan)

Setelah melakukan analisis kebutuhan selanjutnya membuat media
pembelajaranberbasis media miniaturtiga dimensi terintegrasi bahan-bahan lokal.
Media pembelajaran ini dibuat sesuai dengan analisis kebutuhan yang dilakukan
sebelumnya. Media pembelajaran ini juga dibuat berdasarkan kompetensi dasar
dan indikator yang ingin dikembangkan pada materi lingkungan alam dan buatan.

3. Development (Pengembangan)

Media pembelajaran yang telah selesai kemudian di validasi oleh beberapa
validator yang akan menyatakan apakah media pembelajaran berbasis media
miniaturtiga dimensi terintegrasi bahan-bahan lokal ini telah layak atau sudah
sesuai untuk proses pembelajaran. Kemudian validator akan menyatakan
kevalidan produk penelitian.

a) Ahli Pengembangan Bahasa : Sukmawaty, S.Pd., M.Pd
b) Ahli Media Pembelajaran : Hisbullah, S.Pd., M.Pd

c) Ahli Pembelajaran IPS MI/SD  : Lilis Suryani, S.Pd., M.Pd.
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4. Implementation (Implementasi)
Pada tahap ini merupakan tahap dalam pengembangan yaitu setelah media
pembelajaran dinyatakan valid, maka media pembelajaran tersebut di uji cobakan
pada kelas III, yang bertujuan untuk melihat bagaimana respon/masukan dari

peserta didik tentang media pembelajaran berbasis media miniaturtiga dimensi

terintegrasi bahan-bahan lokal yang telah dikembangkan.
Cara Elamants of tha ADRDIE Madal

Gambar 3.2 Model Pengembangan ADDIE

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini bertujuan untuk mendapat
gambaran awal sekolah dan pembelajaran pada materi lingkungan alam dan
buatan pada sekolah terkait serta berguna untuk memvalidasi produk yang
dihasilkan. Teknik pengumpulan data yang di gunakan penulis pada penelitian ini
sebagai berikut:

1. Observasi

Peneliti memulai mekukan observasi sekolah dengan melakukan
pengamatan lansung pada sekolah yang dituju, dengan melakukan pengamatan
langsung mulai dari awal proses pembelajaran sampai akhir pembelajaran.
Adapun instrument yang digunakan adalah lembar observasi. Observasi ini

dilakukan pada saat tahapan awal untuk mengetahui keaktifan siswa serta
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mengetahui kemampuan penerimaan materi siswa dalam mengerjakan soal atau
latihan-latihan yang diberikan guru dikelas, observasi ini juga dilakukan untuk
melihat ketersediaan media pembelajaranpeserta didik disekolah tersebut.
2. Wawancara

Teknik pengumpulan data dengan cara wawancara merupakan teknik
peneliti untuk menggali informasi yang lebih akurat dari guru yang akan
memperkuat data observasi sebelumnya. Salah satu pertanyaan yang akan
diajukan pada guru yaitu pengadaan dan efektivitas media yang pernah digunakan
dikelas dan materi disebut diatas. Hal ini tentu ditujukan untuk mengetahui secara
akurat kepada guru dikelas tentang kefektivitas media dikelas. Adapun jenis
wawancara yang digunakan merupakan wawancara tidak  terstruktur,
kemungkinan peneliti akan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada nara
sumber tanpa adanya batasan, lebih santai, dan dengan bahasa-bahasa yang mudah
dipahami oleh narasumber.

3. Angket atau kuesioner

Kuesioner yang akan diberikan berupa pertanyaan yang berkaitan dengan
media pembelajaran yang dapat menguji tingkat keberhasilan suatu bahan ajar
yaitu berupa media pembelajaran yang berbasis media miniaturtiga
dimensiterintegrasi bahan-bahan kearifan lokal yang kuesioner ini akan diberikan
kepada siswa langsung. Adapun tujuannya mengetahui kebutuhan dan
kemampuan siswa.
F. Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini menggunakan Mixed Methods Research
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yang sering disingkat dengan Mix-Method. Mix-method ini sendiri merupakan
salah satu metode yang memadupadankan pendekatan kualitatif dan pendekatan
kuantitatif. Mix-method dapat membantu penulis untuk menemukan hasil
penelitian yang lebih baik dibanding hanya menggunakan satu pendekatan saja.
Pada mix-method ini terdiri atas empat tipe yaitu embedded, explanatory,
exploratory, dan triangulation. Penulis menggunakan tipe exploratory pada jenis
mixed method sequential explaratory. Sequential (urutan) adalah penelitian yang
awalnya melakukan kualitatif lalu melanjutkan penelitian kuantitatif.?® Untuk itu
peneliti menggunakan desain sebagai berikut:
Data yang diperoleh akan dianalisis secara bertahap. Berikut penjelasan
teknik analisis data yang digunakan penulis pada penelitian ini.
1. Analisis data Kualitatif
Pada analisis data kualitatif ini penulis menggunakan penelitian yang
bersifat ekploratif. Penelitian kualitatif yang bersifat eksploratif adalah penelitian
yang dikembangkan berdasarkan pertanyaan-pertanyaan terbuka. >’ Pada
penelitian ini pengumpulan data yang digunakan penulis adalah observasi dan
wawancara yang dilakukan langsung pada sekolah terkait.
2. Analisis data Kuantitatif
Analisis data kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan hasil validasi

ahli, pendidik dan respon peserta didik terhadap model pembelajaran. Selain itu

26 Adita Widara Putra, ‘Mixed-Method: Penerapan Model Bengkel Sastra Untuk
Meningkatkan Kemampuan Apresiasi Drama Mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia’,
Universitas Pendidikan Indonesia, 2012.

2’"Wijayaningtyas, Maranatha, Fuad Achmadi, and Togi Halomoan Nainggolan, ‘Persepsi
Generasi Milenial Terhadap Green Building Di Malang’, 2018, 9
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digunakan untuk melihat keberhasilan peserta didik dalam penguasaan materi
yang diajarkan oleh pendidik. Berikut rumus presentase yang digunakan untuk
menganalisis data kuantitatif.?®

Rumus data kuantitatif per item:

Keterangan:

P : presentase

X : skor yang diberikan responden pada suatu item

Xi : skor tertinggi (ideal) pada satu item

Rumus keseluruhan item:

Keterangan:

P : Presentase

> X : Jumlah skor keseluruhan jawaban responden

> Xi : Jumlah Skor tertinggi * jumlah item * jumlah responden

Dari hasil analisis data tersebut, selanjutnya dapat ditentukan tingkat
validasi produk. Tingkat validasi produk tergolong dari empat kategori seperti
tidak valid, cukup valid, valid, dan sangat valid. Jika produk yang telah di validasi
masuk kedalam kategori 0%-20% dan 21%-40% maka harus direvisi secara besar-
besaran atau bahkan produk tidak dapat digunakan sebagaimana mestinya. Namun
jika produk masuk dalam kategori 41%-60% dan 61-80% maka produk perlu
direvisi tetapi tidak secara keseluruhan dan memungkinkan untuk bisa digunakan.

Jika masuk dalam kategori 81%-100% maka produk yang dikembangkan sudah

B Ega Ayu Lestari, ‘Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Berbasis
Eksperimen Ipa Kelas V Sd/Mi’ (Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2018).
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layak untuk digunakan sebagaimana mestinya karena bernilai sangat valid.

Adapun lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 3.1 Kriteria Hasil Validasi®®

Nilai Kriteria
81% - 100% Sangat valid
61% — 80% Valid
41% - 60% Cukup
21% - 40% Kurang valid

0%- 20% Tidak valid

Adapun pada tahap praktikalitas terdapat empat kategori seperti tidak
praktis, cukup praktis, praktis, dan sangat praktis. Kategori 0%-20% dan 21%-
40% maka model pembelajaran yang dikembangkan gagal. Kategori 41%-60%
dan 61-80% maka model pembelajaran yang dikembangkan sudah cukup praktis,
perlu direvisi tetapi tidak secara keseluruhan dan memungkinkan untuk bisa
digunakan. Jika masuk dalam kategori 81%-100% maka model yang
dikembangkan sudah layak untuk digunakan sebagaimana mestinya karena
bernilai sangat praktis. Adapun lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 3.2 Kriteria Hasil Kepraktisan

Nilai Kriteria
81% - 100% Sangat Praktis
61% — 80% Praktis

2 Ega Ayu Lestari, ‘Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Berbasis
Eksperimen Ipa Kelas V Sd/Mi’, Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2018.
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41% - 60% Cukup
21% - 40% Kurang Praktis
0%- 20% Tidak Praktis

Data kualitatif yang berupa tanggapan dan saran dari masing-masing
validator digunakan sebagai acuan untuk revisi model pembelajaran pada tema
komponen ekosistem. Penilaian uji validitas dalam penelitian bertujuan untuk
mendapatkan hasil akhir kelayakan produk penelitian yang berupa media
pembelajaran pada materi lingkungan alam dan buatan sehingga analisis data
perlu diperhatikan dengan baik. Setiap penelitian memiliki masing-masing cara
dalam perhitungan dan presentase dalam mendapatkan hasil dari tujuan penelitian.

Data penelitian yang telah diolah dan dianalisis kemudian di tempatkan
berdasarkan kritreria yang ada. Jika data yang diolah kurang dalam pencapaiannya
maka harus dilakukan perbaikan untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal.
Perbaikan yang dilakukan berdasarkan hasil dari kritik dan saran para validator

untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Bab ini akan membahas tentang hasil pengembangan media materi
lingkungan alam dan buatan. Setelah peneliti melakukan penelitian pada kelas III
SDN 92 Karetan, peneliti telah mempunyai rancangan dalam mengembangkan
sebuah produk berupa media miniaturtiga dimensi dengan menggunakan model
ADDIE yang telah dirancang sebelumnya pada bab III. Bahwa media
pembelajaran pada penelitian ini disusun dan dikembangkan berdasarkan Model
ADDIE dan sekaligus menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang terdidi

atas:

1. Kebutuhan Media MiniaturTiga Dimensi Terintegrasi Bahan-Bahan Lokal

pada Materi Lingkungan Alam dan Buatan di Kelas III SDN 92 Karetan

Kebutuhan media miniaturtiga dimensi terintegrasi bahan-bahan lokal
pada materi lingkungan alam dan buatan di Kelas III SDN 92 Karetan diketahui
melalui beberapa tahapan analisis, yaitu:
a. Analisis Kinerja

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dengan menggunakan wawancara
guru mengenai masalah dasar yang dihadapi dalam materi lingkungan alam dan
buatan, peneliti memperoleh informasi bahwa pada materi lingkungan alam dan
buatan masih banyak siswa yang kurang fokus dalam proses pembelajaran karena

guru tidak menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan

38
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siswa sehingga kebanyakan diantara mereka kurang merespon materi yang

disampaikan.

Bagaimann pembalajanan IPS pada mater] Inghkangan alam dan Buatan yvarg damu bginkan

71 jranben

B Verggerore masdin ploore kge
dimana
[ Rl T

§ Menim doopasfuia

Gambar 4.1 Grafik Kebutuhan Peserta Didik

Berdasarkan gambar diatas, adapun data yang diperoleh dari peserta didik
mengenai masalah dasar dalam pembelajaran tersebut. Untuk lebih mudah
memahami pada materi pembelajaran lingkungan alam dan buatan yaitu 8,7%
menyukai pembelajaran dengan menggunakan papan tulis sebagai media ajar,
17,4 menyukai pembelajaran yang berfokus pada buku cetak (membaca), 73,9%
peserta didik sangat menyukai jika dalam pembelajaran guru menggunakan media

miniaturtiga dimensi.

b. Memilih arah fungsi tugas

Berdasarkan analisis kebutuhan dengan menggunakan hasil wawancara
mengenai tugas yang diberikan oleh peserta didik dapat dikerjakan dengan baik,
tetapi diantara mereka masih banyak peserta didik yang kurang paham dengan isi
materi dalam tugas tersebut. Karena guru tidak menggunakan media pembelajaran

yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dalam proses pembelajaran. Oleh
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karena itu masih banyak peserta didik yang kurang fokus dalam menangkap
materi yang diberikan khususnya pada materi lingkungan alam dan buatan.
c. Mengkontruksi penilaian performance

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti, peserta
didik lebih menyukai gaya belajar yang santai dan menarik seperti menggunakan
alat peraga dalam proses pembelajaran.
d. Analisis Tujuan

Adapun hasil analisis kecerdasan peserta didik di dalam kelas disajikan

dalam tabel berikut:
Tabel 4.1 Pertanyaan tes untuk siswa
Jumlah Siswa Jumlah Siswa
No. Pertanyaam Tes yang menjawab yang menjawab
benar salah
1. | Kenampakan lingkungan alam
. 25 0
merupakan ciptaan?
2. | Pelabuhan dan gedung adalah
. 10 15
contoh lingkungan?
3. | Pertanyaan berikut ini yang
benar tentang lingkungan alam 6 19
adalah?
4. | Lingkungan alam yang
mempunyai bentuk lebih tinggi 3 2
dan menjulang dari pada
lingkungan sekitarnya adalah?
5. | Perkebunan teh dan kopi
banyak ditemukan didaerah 4 21
dataran?
6. | Dataran dibagi menjadi dua,
) 4 21
yaitu?
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7. Sawah  dimanfaatkan  oleh
. 2 24
pantai untuk?
8. Berikut adalah manfaat dari
. ) 6 19
sungai, kecuali?
9. Pembakaran hutan
dipegunungan dapat 5 20
mengakibatkan?

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa sebagian besar peserta didik
susah untuk menjawab soal yang diberikan. Hanya sedikit saja yang menjawab
dengan benar soal yang diberikan.

e. Analisis setting intruksional

Berdasarkan wawancara, lingkungan belajar peserta didik terbagi menjadi
3 yaitu; suasana, tempat dan waktu. Hal ini ditunjukkan bahwa kebanyakan
peserta didik lebih menyukai proses pembelajaran dilakukan di waktu pagi hari,
dengan suasana tenang dan menyenangkan dan dilakukan didalam kelas.

2. Desain Media miniatur Tiga Dimensi Terintegrasi Bahan-Bahan Lokal
pada Materi Lingkungan Alam dan Buatan di Kelas III SDN 92 Karetan

Desain media miniaturtiga dimensi terintegrasi bahan-bahan lokal pada
materi lingkungan alam dan buatan di kelas III SDN 92 Karetan dirancang melalui
tahapan-tahapan, yaitu:

b. Perancangan Penyajian Isi Materi

Isi materi dalam media ini diambil dari buku dan di internet (jurnal).

c. Komponen Media miniaturTiga Dimensi

1) Cover/sampul pertama, meliputi judul media, nama penulis, dan kelas.




2)

3)

4)

5)
6)
7)
8)

9)
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Kata pengantar, berisi rasa syukur dan terima kassih sebagai pengantar
dalam pembuatan atau penyusunan media miniatur tiga dimensi oleh
penulis.

Daftar isi, memuat kerangka (outline) medi miniaturtiga dimensik
Pendahuluan, memuat tentang deskripsi produk media miniaturtiga
dimensi, KI, KD, Indikator pembelajaran dan tujuan pembelajaran.
Panduan pembuatan media miniaturtiga dimensi.

Panduan penggunaaan media miniaturtiga dimensi.

Uji pemahaman

Kunci jawaban

Daftar pustaka

10) Sampul belakang media miniaturtiga dimensi.

Pada tahapan desain ini, peneliti membuat sebuah bagan yang digunakan

peneliti dalam membuat media pembelajaran yang dikembangkan.Berikut ini

bagan penjabaran media pembelajaran miniaturtiga dimensi.
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Gambar 4.3 Penjabaran media pembelajaran miniaturtiga dimensi
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Gambar 4.4 Penjabaran media pembelajaran miniaturtiga dimensi
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3. Kevalidan Media miniaturTiga Dimensi Terintegrasi Bahan-Bahan Lokal

pada Materi Lingkungan Alam dan Buatan di Kelas III SDN 92 Karetan

Setelah perancangan model selanjutnya dilakukan pengembangan secara
bertahap berdasarkan prosedur. Pengembangan tersebut dimulai dari validasi
desain, materi dan bahasa. Validasi dilakukan oleh 3 dosen ahli yaitu Hisbullah
S.Pd., M.Pd., Lilis Suryani S.Pd., M.Pd., dan Sukmawaty S.Pd., M.Pd. atas
rujukan dari dosen pembimbing.
a. Data Validasi Ahli Desain

Bapak Hisbullah, S.Pd., M.Pd. sebagai ahli desain media miniatur tiga
dimensi terintegrasi bahan-bahan lokal. Uraian hasil didapat setelah melakukan
revisi terhadap produk. Adapun yang direvisi seperti indikator penilaian harus
jelas, setiap bahan dalam media yang dikembangkan harus sesuai dengan bahan
lokal yang ada di wilayah penelitian agar terlihat integrasi bahan lokalnya, serta
pada buku panduan perlu ditambahkan asal pengembangan sehingga jelas tujuan
pengembangannya.

Table 4.1 Hasil Kalkulasi Presentase Ahli Desain

No. Aspek yang Dinilai X Ket.

Media miniaturtiga Valid
1. dimensi sesuai dengan
mata pelajaran.

Media miniaturtiga
2. dimensiyang digunakan Valid
sesuai dengan
kompetensi dasar.

Media miniaturtiga Sangat Valid
dimensiyang digunakan
sesuai dengan materi
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pembelajaran.

Pemilihan alat dan

Valid

didik dalam
pembelajaran.

4. bahan sesuai dengan
judul.
Penyusunan langkah-
5 langkah pembuatan Sangat Valid
' sesuai dengan langkah
pengembangan media.
‘ Penampilan objek pada Valid
: media menarik
perhatian peserta didik.
7 Media miniaturtiga Sangat Valid
dimensimudah
digunakan.
8. Media miniaturtiga Valid
dimensitidak ~ mudah
rusak.
Penggunaan media
9. miniaturtiga Sangat Valid
dimensitidak
mengganggu proses
pembelajaran.
10, Warna pada media Sangat Valid
miniaturtiga
dimensimenarik.
11, Media telah menjawab Sangat Valid
judul yang
dikembangkan.
12. Media telah  sesuai Sangat Valid
dengan tema yang
diangkat.
Mempermudah  guru .
13. . Sangat Valid
dalam menjelaskan
materi.
14, Mempermudah peserta Sangat Valid
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15 Menarik minat belajar Sangat Valid
peserta didik.
Membantu
meningkatkan

16. kemampuan peserta Sangat Valid
didik dalam
pemahaman peserta
didik.

Jumlah Sangat Valid
keseluruhan

Berdasarkan hasil kalkulasi tersebut dari 16 aspek terdapat 11 yang bernilai
sangat valid dengan presentase 100%, ada 5 yang bernilai valid dengan presentase
75%. Total dari keseluruhan aspek bernilai valid dengan presentase 98%.

b. Data Validasi Ahli Materi

Ibu Lilis Suryani, S.Pd., M.Pd. sebagai ahli materi media miniaturtiga
dimensitiga dimensi terintegrasi bahan-bahan lokal. Uraian hasil didapat setelah
melakukan revisi terhadap produk. Adapun yang direvisi seperti materi yang
diajarkan harus sesuai dengan daerah lokal serta contoh-contoh pada materi
disesuaikan dengan lokasi.Hasil validasi dari ahli materi dapat dilihat pada table

di bawah ini.

Tabel 4.2 Hasil Kalkulasi Presentase Ahli Materi

No. Aspek yang Dinilai X Ket.
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{ Sesuai dengan Sangat Valid
’ kurikulum.
2. Sesuai dengan tujuan Valid
pembelajaran.
3. Materi mudah Sangat Valid
dipahami.
4 Kesesuaian latihan soal Valid
' dengan materi.
5 Kejelasan uraian materi Sangat Valid
' dengan gambar.
Jumlah Sangat Valid
keseluruhan

Uraian hasil didapat setelah melakukan revisi terhadap produk. Adapun yang
direvisi seperti materi mengenai lingkungan alam dan buatan yang lebih
mendalam. Setelah direvisi kemudian di validasi untuk mendapatkan validitas.
Dari hasil presentase dapat dilihat bahwa diantara 5 aspek ada 3 yang bernilai
sangat valid dengan presentase 100% dan ada 2 yang bernilai valid dengan
presentase 75%. Total dari keseluruhan aspek bernilai valid dengan presentase

90%.

c. Data Validasi Ahli Bahasa
Ibu Sukmawaty, S.Pd., M.Pd. sebagai ahli bahasa media miniaturtiga
dimensi terintegrasi bahan-bahan lokal. Uraian hasil didapat setelah melakukan

revisi terhadap produk. Adapun yang direvisi sepertiAdapun yang direvisi seperti
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penggunaan bahasa yang kurang baku, bahasa yang susah dimengerti, kosakata
yang masih banyak salah. Dari hasil revisi tersebut peneliti sudah
memperbaikinya. Berikut hasil validasi dan hasil perhitungan presentase.

Tabel 4.3 Hasil Kalkulasi Presentase Ahli Bahasa

No. Aspek yang Dinilai X Ket.
Sangat Valid
1. Pedoman jelas.
2. Materi mudah Sangat Valid
dipahami.
3. Kesesuaian dengaan Sangat Valid
K13.
Menggunakan bahasa
4 yang komunikasi dan Valid
' struktur kalimat yang
sederhana.
5 Menggunakan bahasa Valid
' yang baik dan benar.

Menggunakan tulisan
6. dan ejaan sesuai Sangat Valid
dengan pedoman Ejaan
Bahasa Indonesia.

Menggunakan istilah-
7. istilah yang tepat Sangat Valid
sehingga mudah

dipahami peserta didik.

Menggunakan arahan
8. dan petunjuk yang jelas Sangat Valid
sehingga tidak
menimbulkan
penafsiran ganda.

Jumlah Sangat Valid

keseluruhan
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Dari hasil presentase dapat dilihat bahwa diantara 8 aspek ada 6 yang
bernilai sangat valid dengan presentase 100% dan ada 2 yang bernilai valid
dengan presentase 75%. Total dari keseluruhan aspek bernilai valid dengan
presentase 93,75%.

Berdasarkan ke 3 hasil validasi dan presentase yang telah ditotalkan serta
dikalkulasi mendapatkan hasil sebagai berikut:

Dari hasil presentase diatas dapat disimpulkan bahwa media miniaturtiga
dimensi terintegrasi bahan-bahan lokal ini memiliki total nilai 95,68% yang
diartikan sangat valid.

4. Tahap Praktikalitas Media miniaturtiga dimensiTiga Dimensi Terintegrasi
Bahan-Bahan Lokal pada Materi Lingkungan Alam dan Buatan di Kelas III 92
Karetan

Uji kepraktisan ini dilaksanakan setelah proses validasi telah usai. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui seberapa praktis model pembelajaran ini jika
diterapkan dalam proses pembelajaran. Praktikalitas dilaksanakan di kelas III

dengan jumlah peserta didik sebanyak 25 orang.

Langkah-langkah penggunaan media pada proses pembelajaran
diantaranya, letakkan media miniaturtiga dimensi di atas meja, setelah itu, bagi
peserta didik menjadi 5 kelompok yang terdiri dari 4-6 orang dalam satu
kelompok, setelah kelompok terbagi pendidik menyampaikan isi materi dan
tujuan pembelajaran, lalu pendidik menjelaskan cara menggunakan
mediaminiaturtiga dimensi, setelah itu, masing-masing kelompok maju ke depan

kelas memaparkan materi dengan menggunakan media miniatur tiga dimensi,
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setelah semua kelompok telah selesai memaparkan materi pendidik memberikan
evaluasi berupa soal test pilihan ganda.

Setelah semua proses pembelajaran di kelas berakhir peneliti melakukan
langkah wawancara untuk pendidik maupun peserta didik untuk mengetahui
tanggapan pendidik dan peserta didik terhadap media miniaturtiga dimensi
terintegrasi bahan-bahan lokal yang sudah peneliti susun. Hasil wawancara yang
peneliti dapatkan dari ibu Rahayu wali kelas III terhadap media miniaturtiga
dimensi ini sangatlah positif. Dalam model pembelajaran ini interaksi antara
pendidik dan peserta didik maupun antarpesertadidik dengan peserta didik
berjalan dengan baik. Hal ini didukung dengan pernyataan Ibu Rahayu sebagai
berikut:

“Media pembelajaran yang anda buat sudah sangat bagus, dengan media

pembelajaran ini peserta didik bisa lebih aktif dalam pembelajaran, lebih

cepat memahami materi serta interaksi antara peserta didik dengan

pendidik maupun antarpeserta didik juga bagus dan media pembelajaran

ini sudah layak untuk digunakan dalam pembelajaran di kelas”.>

Wawancara pun juga dilakukan kepada beberapa peserta didik di kelas III
SDN 92 Karetan mengenai media pembelajaran yang sudah peneliti buat.
Pendapat dari adik Amira Khamilah S.:

“Menurut saya media pembelajaran ini bagus dan sangat aku sukai, bisa

membuat saya dan teman-teman tidak bosan dalam belajar karena media

itu terlihat nyata ».3!

3%Rahayu, Wali Kelas III SD Negeri 92 Karetan, Wawancara Guru tanggal21 Februari
2022.

3! Amira Khamilah S., Siswa Kelas III SD Negeri 92 Karetan, Wawancara pada tanggal
21Februari 2022.
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Media pembelajaran miniaturtiga dimensiini sudah terbukti bisa
merangsang peserta didik agar lebih aktif di dalam proses pembelajaran. Hal ini
dikuatkan dengan pernyataan dari adik Muh. Nabil Shiddiq:

“Menurut nya media pembelajaran ini sudah sangatlah baik. Karena

dengan adanya media pembelajaran ini akan membuat peserta didik
menjadi aktif dalam mengikuti pembelajaran. 3

Dari pernyataan tersebut didukung juga dengan pernyataan dari adik
Mutmainna sebagai berikut:
“Menurut saya media pembelajaran ini bisa membantu saya dan teman-

teman lebih mudah memahami materi yang diajarkan pendidik, karena

dapat membuat saya dan teman-teman senang karena media ini

tampilannnya menyegarkan mata”.>?

Beberapa hasil wawancara tersebut, respon dari peserta didik sangat
variatif, hal ini dapat dilihat dari bebarapa hasil wawancara dengan peserta didik
yang menyatakan bahwa media ini sangatlah menarik serta peserta didik bisa
lebih aktif dalam pembelajaran di kelas. Maka dari hasil tersebut peneliti
simpulkan bahwa media pembelajaranyang peneliti kembangkan sudah baik dan
layak untuk digunakan dalam pembelajaran di kelas. Diharapkan dengan adanya
media pembelajaran ini dapat menambah referensi pendidik dalam
menggunakanmedia tiga dimensi yang lain dalam proses belajar mengajar di

kelas. Selain itu, diharapkan dengan media pembelajaran ini juga dapat

32Muh.Nabil Shiddiq, Siswa Kelas 111 SD Negeri 92 Karetan, Wawancara pada
tanggal 21Februari 2022.

33 Mutmainna, Siswa Kelas III SD Negeri 92 Karetan, Wawancara pada tanggal
21Februari 2022.
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meningkatkan kemandirian dan keaktifan peserta didik dalam kegiatan

pembelajaran di kelas.

Peneliti menyajikan penilaian selama pembelajaran berlangsung yaitu

berupa lembar pengamatan aktivitas peserta didik yang akan dinilai oleh guru

kelas III SDN 92 Karetan pada saat pembelajaran menggunakan media

pembelajaran ini. Untuk mempermudah dalam penyajian peneliti menyajikan

dalam tabel berikut:

Tabel 4.4 Hasil Kalkulasi Presentase Pengamatan Belajar Peserta Didik

No. Aktivitas yang Diamati Penilaian Kriteria
Memperhatikan materi pelajaran 4 Sangat
1. | dengan baik Baik
Partisipasi peserta dalam
.+ B . Sangat
7 mengikuti proses pembelajaran 4 Baik
kelompok.
3 Keaktifan peserta didik 3 Baik
4. Menyelesaikan soal dengan baik 3 Baik
Antusias peserta didik dalam
mengikuti pembelajarqn Sangat
5 menggunakan media 4 Baik
miniaturtiga dimensi terintegrasi
bahan-bahan lokal.
Jumlah Sangat
Keseluruhan Praktis

Hasil dari kalkulasi tersebut yaitu ada 3 yang baik dengan presentase 75%

dan ada 4 yang sangat baik dengan presentase 100%. Total dari keseluruhan

bernilai sangat praktis dengan presentase 89,28%.




54

B. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian yang mengembangkan sebuah media
pembelajaran pada materi lingkungan alam dan buatan. Media yang
dikembangkan peneliti yaitu media miniaturtiga untuk mempermudah peserta
didik dan guru dalam memahami perbedaan lingkungan alam dan buatan. Peneliti
mengembangkan media ini dengan menggunakan model ADDIE, adapun
tahapan- tahapan model ini yaitu : (1) Analyze (analisis), (2) Design (desain), (3)
Development (Pengembangan), (4) Implementation (Implementasi), (5)
Evaluation (evaluasi). Tetapi karena keterbatasan, peneliti hanya sampai pada
tahap Praktikalitas. Berikut penjelasan tahapan-tahapan dalam mengembangkan
media menggunakan model ADDIE yaitu:
1. Tahap Analiyze (analisis)
a. Analisis Kerja

Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan peneliti, bahwa kondisi
awal peneliti memperoleh informasi bahwa peserta didik kurang memahami
perbedaan antara lingkungan alam dan buatan karena dalam proses pembelajaran
hanya menggunakan buku paket. Melalui analisis yang telah dilakukan, data yang
diperoleh bahwa peserta didik lebih senang menggunakan alat peraga berupa
media pembelajaran dengan cara pembuatan yang unik dan warna yang menarik
agar pembelajaran mudah dipahami.
b. Memilih fungsi tugas

Berdasarkan analisis kebutuhan dengan menggunakan hasil wawancara

mengenai tugas yang diberikan oleh peserta didik dapat dikerjakan dengan baik,



55

tetapi diantara mereka masih banyak peserta didik yang kurang paham dengan isi
materi dalam tugas tersebut. Karena guru tidak menggunakan media pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dalam proses pembelajaran. Oleh
karena itu masih banyak peserta didik yang kurang fokus dalam menangkap
materi yang diberikan khususnya pada materi lingkungan alam dan buatan.
c. Mengkonstruksi penilaian performance

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penilaian performance, gaya
belajar peserta didik cenderung mengerjakan tugas secara individu tanpa ada
interaksi sesama peserta didik. Melalui analisis yang telah dilakukan, data yang
diperoleh bahwa peserta didik lebih senang gaya belajar dengan cara bermain
maupun berkelompok agar terciptanya suasana pembelajaran yang lebih
bermakna.
d. Analisis tujuan

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes pemahaman peserta didik,
hanya beberapa orang saja yang mampu mengumpulkan tugas dalam waktu yang
sudah ditentukan. Melalui analisis yang dilakukan, data yang diperoleh bahwa
peserta didik lebih tertarik mengerjakan tugas jika ada media pembelajaran yang
menarik untuk membantu proses pembelajaran yang sebelumnya hanya
menggunakan buku paket. Maka dari itu, peneliti mengembangkan media
pembelajaran miniaturtiga dimensi agar nantinya dapat mempermudah peserta
didik dalam memahami antara perbedaan lingkungan alam dan buatan.

e. Analisis setting instruksional



56

Melalui analisis yang telah dilakukan, data yang diperoleh dari angket
bahwa peserta didik lebih senang jika proses pembelajaran dilakukan di waktu
pagi hari, bertempat disekolah dengan suasana belajar sambil bermain.

2. Design ( rancangan)

Setelah tahap analisis, maka peneliti melakukan tahap selanjutnya yaitu
tahap desain. Pada tahap ini akan dihasilkan rancangan media miniatur tiga
dimensi terintegrasi bahan-bahan lokal. Media ini dibuat semenarik mungkin
menggunakan bahan-bahan lokal seperti: ampas sagu, pelepah sagu, daun pohon
sagu, lidi pohon sagu, dan warna yang menarik agar mudah dipahami peserta
didik. Hal ini dimaksudkan agar pengguna media miniatur tiga dimensi dapat
memahami dengan jelas.>*

Media pembelajaran ini, dapat digunakan oleh peserta didik secara mandiri
ataupun berkelompok, serta dapat membantu guru dalam menjelaskan materi
tentang lingkungan alam dan buatan.Selain itu, media ini dapat memberikan
semangat belajar kepada peserta didik dan memungkinkan peserta didik untuk
belajar secara mandiri agar pembelajaran di dalam kelas lebih bermakna dan
mudah dipahami. Dari tahapan ini diperoleh lembar validasi yang akan divalidasi
oleh beberapa ahli yaitu: ahli materi, ahli bahasa, ahli desain dan ahli guru untuk
mengetahui validitas media miniatur tiga dimensi terintegrasi bahan-bahan lokal
yang dikembangankan.

Adapun alat yang di gunakan adalah sebagai berikut:

Tekn
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Gambar 4.5 Pulpen Gambar 4.6Katter

Gambar 4.9 Gunting Gambar 4.10 Gergaji

Adapun bahan yang digunakan adalah sebagai berikut:
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Gambar 4.11 Paku Gambar 4.12 Lem Fox Gambar 4.13 Lem Korea

Gambar 4.20 Pewarna makanan

Setelah alat dan bahan semua terkumpul, maka dibuat desain dan
kerangka dari media miniatur tiga dimensi terintegrasi bahan-bahan lokal. Berikut
beberapa tahapan dalam membuat media ini sebagai berikut :

1) Siapkan tripleks yang akan dirangkai menjadi media.

2) Buatlah stand media, dengan menggunakan bantuan balok kayu dan tripleks.
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3) Setelah tiap balok kerangka telah dipotong sesuai ukuran, mulailah untuk

menyatukan tiap balok membentuk kerangka.

4) Potonglah tripleks sesuai ukuran permukaan tiap bagian kerangka agar
tertutupi. Alasan digunakannya tripleks untuk menutupi ruang kerangka dan

agar pondasi media nantinya lebih kokoh dalam menopang beban.

5) Setelah permukaan kerangka telah tertutup, buatlah miniatur sebagai berikut:

a) Buat stand untuk model gunakan sesuai kreatifitas.

o ..

b) Buat stand untuk model gunung, yang dapat digunakan dengan bantuan
gabus bekas ataupun bekas gelas minuman guna memperkokoh

pondasinya.
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c) Buatlah miniatur rumah dan jembatan sesuai kreatifitas, yang dapat
digunakan dengan pelepah sagu, kulit pelepah sagu, daun sagu, dan lidi
daun sagu. Adapun bahan-bahannya yaitu, 1) pelepah sagu untuk
kerangkanya, 2) kulit pelepah sagu sebagai motif dindingnya, 3) daun

sagu sebagai atap, dan 4) lidi daun sagu sebagai kerangka atap.

6) Setelah miniatur telah jadi, posisikan letak masing-masing miniatur tersebut di
tempat yang diinginkan.
7) Buatlah campuran dengan bahan dasar ampas sagu halus, pewarna makanan,

dan Lem fox.

8) Setelah campuran telah jadi ikuti langkah berikut :
a. Tutupi bagian kerangka pada model gunung yang telah dibuat dengan

campuran ampas sagu.
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b. Selanjutnya tutupi permukaan lainnya dengan campuran ampas sagu.
Namun perlu diingat, porsikan titik/letak tertentu yang ingin dibuat model

menyerupai jalanan, taman, sawah, undakan, sungai.

c. Buatlah model aliran sungai dengan membuat sekat-sekat di antara kedua

sisi (kanan dan kiri) agar lebih menyerupai sungai pada umumya.

d. Kemudian buat model pohon dengan menggunakan ranting pohon dan

campuran ampas sagu sebagai bahan dasar ornamen daun

9) Sebelum campuran sagu mengering pada permukaan, paskan miniatur
pendukung seperti; rumah, jalan raya, jembatan, bebatuan, rumput-rumput
kecil, persawahan, pepohonan, dan lainnya pada titik yang tepat/sesuai dengan

keinginan.
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10) Setelah semua miniatur pendukung telah menyatu di titik permukaan yang
diinginkan. Kemudian lumuri lem fox yang dicampur dengan sedikit air pada
lapisan permukaan, agar lapisan permukaan dapat lebih kuat dan menutupi
pori-pori pada lapisan permukaannya saat sesi pewarnaan karena pada

dasarnya limbah sagu memiliki tekstur yang menyerap resapan.

11) Setelah semua lapisan pada permuakaan telah mengering dan semua miniatur
pendukung telah melekat. Selanjutnya, berikan pewarnaan yang tepat pada
tiap permukaan model yang dibuat serta ornamen-ornamen pendukung yang

telah didesain agar lebih menjiwai bentuk sesungguhnya.

12) Setelah diberi pewarnaan, selanjutnya berikan efek air pada aliran sungai
dengan menggunakan lem epoxy yang telah dicampur dengan sedikit pewarna

kebiru-biruan.
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13) Sembari menunggu lem mengering, kita bisa memanfaatkan waktu dengan
merias permukaan kerangka dengan menggunakan kulit dari pelepah atau juga

bisa merias ornamen-ornamen tambahan lainnya.

14) Terakhir buatkan stiker untuk penamaan media ini pada titik yang telah

disiapkan di bagian belakang. Dan inilah hasil media miniature tiga dimensi.

Gambar 4.21 Tampilan Media Miniatur Tiga Dimensi

3. Develop (Pengembangan)
Pengembangan menurut Hanafi yaitu suatu proses yang digunakan untuk

mengembangkan dan memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam
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pendidikan. Produk yang dihasilkan antara lain adalah bahan pelatihan untuk
guru, materi belajar, media, soal, dan sistem pengelolaan dalam pembelajaran.
Peneliti membuat atau mengembangkan media pembelajaran dalam bentuk buku
yang sesuai dengan design yang telah di buat, yang kemudian di nilai oleh ketiga
validator ahli. Berdasarkan hasil penilaian dari 3 pakar validator yang ahli dalam
bidangnya, menunjukan bahwa media pembelajaran pada penelitian ini

dinyatakan valid dengan revisi kecil. Oleh karena itu dilakukan revisi atau

perbaikan berdasarkan saran para ahli, berikut nama-nama validator dapat dilihat

pada table dibawah ini:
NO Nama Ahli
1. | Lilis Suryani, S.Pd., M.Pd. Materi
2. | Sukmawaty, S.Pd., M.Pd. Bahasa
3. | Hisbullah, S.Pd., M.Pd. Desain Media

Hasil penelitian ini bahwa dalam proses pengembangan media
miniaturtiga dimensi terintegrasi bahan-bahan lokal diharapkan bisa membuat
atau merangsang pendidik untuk mengembangkan media pembelajaran lain yang
lebih interaktif dan kreatif. Sehingga pendidik tidak lagi hanya berfokus pada satu

media pembelajaran yang itu-itu saja.

4. Tahap Praktikalitas
Kepraktisan diartikan sebagai kemudahan dalam penyelenggaraan,

membuat instrument, dan dalam pemeriksaan atau penentuan keputusan yang

3*Hanafi, Konsep Penelitian R&D Dalam Bidang Pendidikan, 2017, hal. 134-135.
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objektif, sehingga keputusan tidak meragukan.’® Dengan adanya tahap kepraktisan
ini peneliti bisa menyimpulkan hasil pengamatan dan wawancara dengan beberapa
peserta didik terhadap pengembangan mediaminiatur tiga dimensi terintegrasi
bahan-bahan lokal dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Peserta didik lebih aktif
dalam pembelajaran, (2) Peserta didik lebih bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran, (3) Peserta didik lebih mudah dalam menangkap materi
pembelajaran, (4) Proses pembelajaran lebih menyenangkan.

Kemampuan kognitif peserta didik di dalam kelas kini mengalami
peningkatan dari kondisi awal sebelum diterapkan media pembelajaran ini.
Peserta didik lebih cepat memahami tentang materi lingkungan alam dan buatan
dengan menggunakan media ini. Setelah diterapkan peneliti memberikan
wawancara kepada pendidik dan peserta didik. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui respon pendidik dan peserta didik dalam menggunakan media
pembelajaran ini.

Data yang telah didapatkan dari respon peserta didik, membuktikan bahwa
peserta didik menyukai media pembelajaran yang dikembangkan peneliti. Media
ini membuat suasana kelas tidak membosankan saat belajar. Hal ini terlihat
dengan keadaan kelas yang lebih teratur saat proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan penjelasan tersebut, pendidik dan peserta didik merupakan
faktor penting dalam proses pembelajaran di kelas. Salah satu peranan pendidik
sebagai unsur utama dalam proses pembelajaran tentunya membutuhkan

keterlibatan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu

3Cut Marlini & Rismawati, Praktikalitas Penggunaan Media Pembelajaran Membaca
Permulaan Berbasis Macromedia Flash, 2019, hal. 279.
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pendidik perlu pengembangan media pembelajaran sebagai variasi dalam

pembelajaran khususnya dalam pembelajaran tematik.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti dapat menyimpulkan hasil
pengembangan ini yaitu:
1. Hasil analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti pada peserta didik kelas
III di SDN 92Karetan pada materi lingkungan alam dan buatan bahwa dibutuhkan
media pembelajaran yang kreatif untuk membantu pendidik agar proses
pembelajaran berlangsung dengan lancar. Peserta didik akan lebih aktif dan
merasa senang saat proses pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, dilakukan
pengembangan media miniaturtiga dimensi pada materi lingkungan alam dan
buatan terintegrasi bahan-bahan lokal di kelas III SDN 92 Karetan.
2. Proses merancang media pembelajaran ini mengacu pada bagan produk
yang telah dibuat. Media pembelajaran yang dikembangkan juga dilakukan
beberapa kali revisi mengenai beberapa aspek yaitu: (a) memperjelas keterkaitan
antara media pembelajaran dengan materi. (b) memperjelas tujuan pembelajaran
dan materi yang dipilih.
3. Kelayakan atau validitas media pembelajaran ini dapat dilihat dari uji
validitas yang dilakukan oleh beberapa pakar atau ahli. Adapun hasil dari
penilaian beberapa pakar dan setelah diproses dengan menggunakan rumus

mendapatkan hasil 85.7% dinyatakan sangat valid. Hal tersebut dibuktikan dengan
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kalkulasi nilai dari ahli materi 90 %, nilai dari ahli bahasa 93,75%, dan nilai dari
ahli desain 98%, sehingga total keseluruhan hasil bernilai sangat valid.
4. Kepraktisan dari Pengembangan media pembelajaran ini tentunya berdampak
positif bagi peserta didik dan pendidik maupun bagi pembelajaran selanjutnya.
Hasil pengamatan dan wawancara dengan beberapa peserta didik terhadap
pengembangan media miniaturtiga dimensi pada materi lingkungan alam dan
buatan terintegrasi bahan-bahan lokal dapat disimpulkan sebagai berikut: (1)
Peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran, (2) Peserta didik lebih bersemangat
dalam mengikuti pembelajaran, (3) Peserta didik lebih mudah dalam menangkap
materi pembelajaran, (4) Proses pembelajaran lebih menyenangkan.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya, terdapat
beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan yaitu sebagai berikut:
1. Bagi peserta didik bisa menyukai media pembelajaran kreatif yang peneliti
kembangkan.
2. Bagi pendidik dapat menggunakan atau memanfaatkan media pembelajaran
kreaatif ini sebagai alat bantu dalam mengajarkan materi pelajaran.
3. Bagi peneliti yang berminat untuk melanjutkan penelitian ini direkomondasi
lebih memperhatikan segala kelemahan dan keterbatasan peneliti sehingga

penelitian yang akan dilakukan menghasilkan penelitian yang lebih baik.
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Lampiran 1 Analisis Kebutuhan

M : Dighlin

Model © Addie

Tenn: Januszewski dan Malendn

FF"' Angfisiz Hal yomg Akan Diamalisiz [nstrumen
|i.- Adtalzsis kinerjn | Menganalisis  masalah  dasar it | W mwancara
| peiEpansan media pembminjaran pada | Gor
mafert lingkamgan alam dom husas - Angkel pessrin
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7. | Analls fungsl | Mesgavalisis arah fungs g, - Duokumen |
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1. | Menpkostroksi | - Meopanslizia gays belujer pesera | -Waweneam guro
penllaian didk - Angket paserta
prrirman i didik
- Menpaosisls  hasdl  unjuk kera | - Dolozmes
pusimia didik pacda mae sgoongs
alamm < Bemalan,
4. Analals Tguan | - Menpamaliis  bamil  pemabmewn |- Tesl  peseris
peserta Sidik  terhadep  maeri | didik
lingloamgan alam dan bustaz.
. Menganslisis MDD dan  wjued | - Dokisen
pembeiiaran.
&, :.,ﬁ.nnllsis sehing | Meagidentifikisi keramgman | Anpks  peserin
ingiriksional peshaman peseta didik dindiks
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PEBOMAN WAWANCARA INSTRUMEN KEBUTUHAN

FENGEMBANGAN MEDIA PICTURE 30 TERINTEGRAS] BAHAN-BAHAN
LOKAL PADA MATERI LINGKURGAN ALAM DAN BUATAN I KELAS
111 50N 51 KARETAN

(Pedoman Wawnncara untek Pesdidik Kulas H SN §7 Karefan}

I. Menpssalishs masalah dasar yaliu penggunasm media pestelajaran pads maten
linghoumpan alam dan buwdas.
2. Menganalisis kesampman pemabankan peserta didik,
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PERTANYAAN WAWANCARA INSTRUMEN KEBUTUHAN

PENGEMIANGAN MEDIA MCTHRE 30 TERINTEGRASI BAHAN-BAHAN
LOKAL PADA MATERL LINGEUNGAN ALAM DAN BUATAN I HELAS

ol

s omoa

1T SDM 92 KARETAN

{(Periznyvaan Wasnnoarz ustok Pendidik Belas TIL SO00 %2 Faretas}

. Apakal peserin didik seoang pada mals pelnjaran [F5Y
. Apa sajs masalab-masalah yumg e hadapi pads preses pembelajarm amamys

dialar memehami pesbednan lnghwmian alzmm Asa bentan vang ada disckiior kit
Bogaimans fingkal kemampuan pesena didik dalam gemahami perhedim
fimgkungan alem dam bestan yamg ada disekitar kita?

_ Mdetods apa yang Thy greakon dalam proses peasbelajaran
. Apa fukior kesalitan peserts didllk dalam memahami perbedan linghoomgan alam

dan buges vang ado disekiier kiza?

. Apakals ihn menggnnakes alat hamiu detam penyanipeizn maluri’

Regeuk media scpert apa yang diganakan gurd?

. Apakah [tm pemah mengegr dengan wedin 3 Dimensit?

Apakah T pemsah menpaise dengzn media MIOTAT

10, Bagaimans respon pesera didii seeiah menggunaian media terschot?
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FORMAT KISE-KIST INSTRUMEN WAWANCARAGURD ANALISIR
KEDTTTUHAM

FERGEMBANGAN MEDTA FICTURE 3D TERINTEGRASI BAHAN-BAHAN
LOKAL PADA MATERI LINGETNG AN ALAM DAN RUATAN DI KELAS
(I8 50N 92 KARETAN

Bisi-Kis Wiwancars Guru Kelas 1I[ 50N 92 Karetan

pemabaman peserty didik

N Indikator Bulir Soal Jumlul Bulir
1 [ Menparelists masalah dasar vaitu EEREAL 7
pemgpumn media pembelyiarn
pada marer limgkwmgan alam dan
bimatan,
% | Mengaoalisis kemampuan 24 1
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FORMAT VALIDAS] INSTRIVMEN WAWANCARA GURL ANALISIS
KERETTUTEAM

PENGEMBANGAN MEDIA PICTURE 30 TERINTREGRAS] BAHAN-BAHAN
LOKAL PADA MATERI LINGKUNGAN ATLAM DAN BUATAN DI KELAS
111 S0 2 KARETAM

[, TUIUAN

[alem rangka menyusm sirigai dengan judul “Fesgembaigm Mediar Fivfrere
3D Teringegrasi Bakan-hahan Lokal pade Materd Eingkmgan Al dar Srafr ol
Kelay [ SPN 82 Kureten® oleh Dahlin HIRE 17.05050032 Piogram Suds
Pandidikas Gure Madrassh [btideivah, stk ine, penglith memista BapakiTim mik
memberdcan penilaian terhadsp Insonzmen yeng dikembamghan tersebul. Tujuen
penppuEnann nstrumsén inf adalah unik mengenr kewnlidan algh pom validatar.

IL FETLUNITIE

o Penilsizn dlakuknn demgar memberikan andn cestang (¥) nada koloom ik
masinf-masing sEpek,

. Peniluiss selnmjutmys menggemakan renfang penilaiin ssbaysmi berikut :
1 = Tidak Valid
2 = Kuranp Ynlid
5 = Cufup Vabid
4 = Walid

o Selain memberikon penilainn, Bapakilbue dapat e knmentankorksl

piadn lemlxar msinsoen,
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111, TAREL PENILAIAN
[ g Mikad

Mo Aspek yomg Dindlai T Ta KeL

I FETUMIUK
Pepanjuk  lembar  instrumen  dispatakan LA
dengan jelas, .

T, |ASPEK FENILAIAN ’

1 Penilaian aspek kelmyakan i dinyatskan v
dempan jelas

2. Pemiluipn aspek hefaynkan perynjin Ll
dimyamkim dengan jelas.

3 Perilaizn aspek kelayakan kebahusasi D,f"
cHirypeakoan denpam felas,

. |BAHASA P =
1 Menppunaian balisss yang kpal. W
2Menppunskan  bahasa  yanp  kdah “,""J
dimengerli. |

. Kﬂh‘l![ﬂ':l’ﬁﬂﬁ-iﬂuﬂ{

....... m........}mg.a pfeaafonal ... LKKo)

) b, Mava. _ﬂwp Ak
Kok vg .......... e g hﬁmkb"
.............. f"liﬂ-’ﬁng ':}-:.u--n'-&h 'E':"{*h"h-‘f*"’
(5 Terir g o G P 05 G980
.......... wd ol palaged
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¥, PEMILAIAN UMUM
[nsbrumen ini :
a. Dapat digenakan dengan tanpa revisi.
@ Trapat digumakan dengan revisi keedl
¢. Trapat dimmakan dengan revisi besar,
d. Belum dapat digunakan dan memerlakan konsubiasi.

PalopayiSeptember 2021
Validlor
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FORMAT YALIDAST INSTRUMEN ANGEET SISWA ANALISIS
KEBUTUHAN

PENGEMBANGAN MEDIA PICTURE 30 TERINTEGRASI BAHAN-BAHAN
LOKAL PADA MATERI LINGKUNGAN ALAM DAN BUATAN DI KELAS
Il SDM 52 KARETAN

I, TUFIAN

Dalasn rzngka mesyusun soripst dengsn judnl “Pedgembamgan Media Ficture
3D Terintegrasi Bohm-rakan Lokal pada Maverl Lingkungan Alam den Buaten df
Kelas IT] SDN 92 Karsirn" oleh Dahlia NIM: 1702050022 Program Stadi
Pendidikan Gura Madrasah [btidaivak, Ustuk (fu, pengliti memisia Bapak/Thu ntiik
memberikan penilaian terhadap instrumen yang dikembangkan lersebul. Tiguan
penppmmaai instramen ini ndatzh ustuk mengukur kevalidan oleh para walidator,

ILPETUMIUK

s Penilainn dilakskan dengan merberikan tnda centang () pada kalcan untuk
masinp-mpsing aspek.

b. Pentlainn selamjutivs menpgenakan peatan g penikian sebapai barikut ;
1 = Tidak alid
2 =Kurang Valid
3 = Cukup Valid
A = Valid

o Selain memberikan penilnin, BapakThe dapat memberikan komentantoreks
pada lembar instramen,



1. TABEL PENILATAN

M

Aspel vanp Dindlai

Milai

Kiet.

PETUMIUK
Petusjul  lembar  imsbrumen

dinyatakan denpan jelas.

ASPLK PENILALAN

|. Penilaian aspek kelayakan isi
dinyntakan dengan jelas.

2. Peailaian  aspek  kelayakan
penyajion  dinyatakan  dengan
jelas.

3 Penihiian  aspek  kelayakan
kehahaseen  dimyaiakan  dempan
jelas.

., Tidak ada balir insmamen yang
sullit dijraab nleh masagumber,

5. Sccars keselurubam insinumen
sodal  sampat memada  mmiuk
mengkomponen bahan ajar yang
akan dikembangkar,

|BATIASA

| Menpgumbksn  bahnm  yung
beqiat.

2 Mengpunakan  babasn  yang
madah dimengenti
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IV. KOMENTARSARAN

T T o R R B . 5 el 1 et o s L

V. PENILAIAN UMM
Instrumen ini ;
. Dapat digunakan dengan tanpa revisi.
("b.) Dapat digunakan dengan revisi keeil,
¢, Dapat digunakan dengan revisi besar,
d. Belim dapar digunakan dan memerhakan konsultasi

Palopa, |1 Sepiember 2021
Validator

NJDH L"{IHEI?‘M&S
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INSTHUMEN ANALISIS KEBUTUHAN

PENGEMBANGAN MEDIA PICTURE 3D TERINTEGRASI BAHAN-BAHAN
LOKAL PADA MATERI LINGKUNGAN ALAM DAN BUATAN DI KELAS
111 5D 92 KARETAN

(Test umbiak 5wa Kebas T8 SDM 92 Karefnn}
Penganiar:

Adik-adik kelas 111 SDN %2 Karetan yang penliti cintai, pensliti meminia
kesedman adik-adik untuk menpeal waal berkal Saran dan jawsban yanp adik-adik
berkan akan dimanfantcan untak mengembanpkan scbunl behan ajor pada mater
lingkungsn alam dan bistan pada siswa kelas [Il SDN 92 Karetan atas bantuan adik-
adik peneliti oeaplan berimsa kasih,

Petunjuk:

1. Perikss dan bacalah dengan seksama sebelum anda menjawaboya!

2. ¥etjakan pada lembar jswebam denpgan menpgumskan pulpen  bertinga
himnlh- u.

3. Berd tands gilang (x) pada salsh sabs huraf pada lembar jawnban vasg anda
anpgap paling benar!

Ferinnyann |

1. Kenampakan lingkungan alam merupakan ciptann._.
@. Tuham
b. tukang kayu
€, petan|
d. lesinyar
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3. Pelabuhan dan gedung adaloh contoh lingkungan....
a baru
b, bustan
c. olam
d

. Ninggi

4. Pertamynan berikut ini yang benar tentang linghunjsan alam nclalah .
&, dibuat oleh manusia
b, tidak bisa masnk
o tidak bermanfaot untuk manpsia
d. dicipiakan oleh Allah SWT

5. Lingkungan alam yang mempunyai bentuk lebih tingg dan menjulang dan
pada lingkungan sckitarmyn adatah....
g loat
b, jurang
€. pgunung
d. panini

f. Dntarun dibagi menjadi dua, yaitu....
& dotaran tinggi dan rendah
b. dataran huas dan tinggs
¢, dataran gumung dan bukit
d, daiaran lembah dan jurang

7 Perkebunan teh dan kopi bamynk ditemukan di deeral dataran....
a. rendah
b. pantai
€. finggi
d. lembah

8. Sawnh dimanfantkan oleh pantai uniuk....
a. merawal ikan
b. menannm palawija
¢, membuak penbang
d. membuang sampah

9. Merdkui adalah manlssl dor sangal, kecuali....
. SETAMS fransporiasi
b. tempat rekreasi
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c. tempat budidaya ikan
d, fempat membuang sampah

1. Pembakaran hutan di pegunungan dapat mengakibatkan. ...
a.  tapah menjadi subur
b. sumber air melimpah
c, banjir dan tanah bongsor
d. banyak hewan berkembang biak
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KISI-KISI ANALISIS KEBUTUHAN

PENGEMBANGAN MEDIA PICTURE 3D TERINTEGRASI BAHAN-
BAHAN LOKAL PADA MATER] LINGKUNGAN ALAM DAN BUATAN
DI KELAS IT1 SDN 92 KARETAN

{Kisi-Kisi Tes Pemahaman Siswa Kelas 11 SDN 92 Kareton)

Nb. Indikator Nomor Butir Tes | Jumlah nuﬂrreT]
i hiemaham lingkungan alam dan 1-10 10
buatan yang ads & sckitar kit
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FORMAT VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA GURU ANALISIS
KEBUTUHAN

PENGEMBANGAN MEDIA FICTURE 3D TERINTEGRASI BAHAN-
BAHAN LOKAL PADA MATER] LINGKUNGAN ALAM DAN BUATAN
DI KELAS 11 DN 92 KARETAN

I. TILIIAN

Dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “Pengentbaongar M
Picture 3D Terintegrasi Bahan-bakan Lokal pade Mater! Linghungan Alam
dan Buntan di Kelas T 5PN 92 Karetan™ oleh Dahlin KIM: L7.0205.0022
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtibaiyah Untuk itu, ponelitt meminta
Bapak/Tbu uniuk memberiksn penilaian terhodagp instrumen yang dikembangkan
tersebut, Tujisan penpgunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevolidan olch

para volidator,

Il. FETUNJUK
a Penilaian dilzkukin dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom

untuk masing-masing aspek.
b. Penilaizn selonjulnya menggunakan rentang penilaian sebagal berikut
1 = Tidak Valid
2 = Kurang Valid
3= Cukup Valid
4 =Walid
¢ Sclain  memberikan  penilaian,  Bapak/Tbu
Eomentarkorcksi pada lembar instrumen

dapat  membankan



L TABEL PENILAIAN

Mo,

Aspek vang Dinilai

Nilai
Kok

FPETUMIUK
Petunjuk  lembar  instrumen  dinyatakan
dengan jelas,

ASPEK PENTLAIAN
I, Penilxian aspok kelayakan isi dinyatakan

| dengan jelas.

2. Penilnian aspek kelavakan penyajion
dinyatakan dengan jelas,
3. Pepilaian aspek kelavakan kehalasaan
dirryatakan dengan jelas

BAHASA
1. Mengprunakan bahass vang fepat.
2 Menggunakan  bahasa  yang  mudah

dimengert.

IV, KOMENTAR'SARAN
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V. PENILAIAN UMDM
Instrumen ini ;

]

b.
[
d.

. Dapat digunakan denpan tanpa revisi

Dapat dipunakan dengan revisi kecil
Dapat digunakan dengan revisi besar
Belum dapat digunakan dan memerlukan konsultasi

Palopn, Scptember 2021
Walidator,

Sukmawaly, 5.Pd., M.Pd
NIP. 198803262020122011
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FORMAT VALIDASI INSTRUMEN ANGKET SISWA ANALISIS
KEBUTUHAN

FENGEMBANGAN MEDIA PICTURE 3D TERINTEGRAST BAITAN-
BAHAN LOKAL PADA MATERI LINGKUNGAN ALAM DAN BUATAN
D1 KELAS 111 SDN 92 KARETAN

L TUFUAN

Dalam mngka menyusun skripsi detgan judul “Pengembangen Media
Picture 3D Terintegrasi Bahan-bahan Lokal podn Marerl Lingkungan Alwm
dan Buatan di Kelas IN SDN 92 Karetan™ oleh Dahlin NIM: 17.0205.0022
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Thtidaivah. Untuk iy, peneliti meminta
BapakTbu untuk memberikan penilaian techadap instrumen yang dikembangkan
tersebuid. Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan oleh
para validator,

ILFETUNJUK

. Penilaian dilakukan dengan memberikan anda centang (V) pads kolom
untuk maging-musing aspek

b, Peniladan selanjutnya menggunakan rentang penilaian sehapal berkut :
| = Tidak Valid '
2 = Kurang Valid
31 = Cukup Valid
4 = Valid

. Selain membenkan  penilaian,  BapakThe  dapst memberikan

komentankorcksi pada lombar instrumen



ML TABEL PENILATAN

Mo,

Aspek yang Dinblai

M Hak

" ENIE

PETUNIUK
Petunjuk  lembar  instrumen
dinyatakam denean jelns,

ASPER PENTLAIAN

1. Penilaian aspek kelavakan isi
dinyatakan dengan jelas.

2. Penilaian aspek kelayakan
Penyajinn dinyatakan dengan
Jelas,

3 Penilaian sspek kelayzkan
kebahessan dinyatakan dengan
jelas,

4, Tidak ada butir instrumen yang
sulit dijawab oleh narasumber,

5. Becpra kesoluruhan instrumen
sudah saneal memaskn umtuk
mengkomponen bahan ajar vang
akan dikembangkan,

1L

BAHASA

tepat.
2 Menggunaken  bahass  yang

i mudah dirmengerds,

I Memprgunakan bahasa  yang

91



IV. KOMENTAR/SARAN

V. PENILAIAN UMUM
Instrumen ini :
i Dapat digunikan dengan tanps revisi
'B:’Fl}apat digunakan dengen revisi kecil
¢. Dapal digunakan dengan revisi besar
d. Belum dapat dipunakan dan memerlukan konsuliasi

Palopo, September 2021
Validator,

sukmowaty, 8 Pd. M pd
MIP. I9BR032620200122011
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FORMAT VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA GURU ANALISIS
KERUTUHAN

PENGEMBANGAN MEDIA PICTURE 30 TERINTEGRASI BAHAN-BAHAN
LOKAL PADA MATERI LINGKUNGAN ALAM DAN BUATAN DI KELAS
ITI ST %2 KARETAN

I TUIVAM

Dialam rangkn menywsun skripsi dengan jucdul "Pengembangan Hedia Flefire
30 Ferintegrasi Bohimn-bahan Lokal pede Mareri Lingkungan Alam dain Bratan
Kels 1ff SDN 92 Karetoo” oleh Dghlin NI6g: 1702050022 progmm  sud
Pendidilan Gury Madsassh Thtidaivab, Ustak i penelild memintn Bapakodbo ok
memberikan penilzian terhadap instrumen yung dikembanghan terscbut, Thwajuan
penpgnasn mstrument ini adalah etk miengukr kevalidin oleh para validsior.

I, PETUNJUE

g Penilasan dilakukan dengan memberikan landa () pada kalom untuk masing-
masing BEpsk

b, Penilaimn selanjwtnya mengeusakan rentany penilatan sebagai berikot -
I = Tidak Valid
2 = Kyrang valid
3 = Cukup valid
4 = Valid

¢. Selmm memberikan penilaian, bapakibu dapat mensberikan komentar/kareksi
pda lapmbar insmument



T TABEL FENILATAN
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N0 Axpek Vang Dinilai Milal | Ket —|
1[2]3 |4
I IPETINIUK
Petunjek lembar instrumen duyatakan o
denpan jelns
1l [ASPEK PENILAIAN
[ Peniloian  Aspek  Kelsyakan o ¥
| dinyatakeas donpm jelaz
2. Penilacin Aspek Keloynkam Penynjian A
dinyatakan dengam jelas
3 Penilaian aspek kelayakss kebahasnnn A
dinyatzkan diipmn jelas
T [BAHASA N
b Menggmokan bahas ¥ Lol o
Zhemppunskan  hahass  yenp ks .5
dimengerti
IV, Komentar/Sa ran N




V. PENILATAM UMUNM
Instramen mi :
a. Danee diganakan iz fAna TEviEL

-::EI Trapat digemaken dengan revisi kecil
< Dapat diganakan dengan reviai besar

4. Belum dapat digunakes dom memerinkan konsalias

v - 4
ol | o 1 =
-
1 1
I‘n
- " - ol
.- ] W Soeh .
I Y
.
o 2 _‘_:" wl — T =8
3o e TRFD T B
5] [t £ B Rt T TR
E | 2
4 & - - v,
T e om . e .
___r [ L1} ey =

Palapa, Seplember 2021
Validator

Miskbulinh, S Pd .4
LA IR,
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FORMAT VALIDASI INSTRUMEN ANGHKET SISWA ANALISIS
KEBUTUHAN

PENGEMBANGAN MEDIA FICTURE 3D TERINTEGIAS] BAHAN-BAHAN
LOKAL PADA MATERI LINGKUNGAN ALAM DAN BUATAN DI KELAS
11 SDM 52 KARETAN

I. TLUJUAM

Dalam ramgka megyusan skrips denpun judal “Pengembergod Medin Fictirre
11 Terintegros Bakon-tavan Lokl poda Minteri Lingkuugan Atam dan Buatan di
Kelos [I7 DN 92 Karen® olch Dakblin NIM: 1702030022 program smdi
Pendidikan Gune Madrsab [stidaiveh, Unml ity pesaliti meminin BapakTbu ntuk
memberikan pendlaian terhadap instrument yang dikembangkan ezt Tajoan
penznnam melremen ini adaiah antuk meeguloor kevalidan alsh pacs validator.

L. FETUNJUK
a, Penslasan dilalmkan dempan fcmbenkan tmda |_'.|;| pacdn kolom wmuk masing-

masing aspik
b Pendlaian selamutioys m:ngmmaﬁ:rm renlang penibaian sﬂlaga.i ekl :
1 = Tidak Valid
2 =FKumnng Valud
3 = Cakup Valid
4 =%alid
¢ Selain memberikan pendlatan, bapakibo dapat memberken komerdankoreksi
pinda el dnaloemen



111, TABEL PENILALAN

i b

Aupek Yomg Dinilni

FETUMIUK
Petuniok lembar instrumm
dimatakan denpen jelas

 Nilai

Ket

ASPEK PENILAIAN

1. Fenilaimn Aspek Kelaynknn i
dhnyalakan denpa jelas

L, Penilzionm Aspek Kelnynkom
Peayajian dinvalakan dengan
jetas

3 Penilaian aspei kelaakan
Eshahaszam diratakan dengan

julas

4, Tidnk nda butic instrument vang
sufi digzwabs aleh narssumber

5. Mecars kessluruhan imsiruimes
sudah samgat memadal ustul
menpkompesa baham ajar yang
alcam dikembanzian

11}

BAHASA
1.hengmuinakan bahash yamg fepat
dMenggunnkan  behsss  yemp
mizcdaf dimengeri

B
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V. Kemeriar/Samn

V. PERILALAN LIMUM
lisruities ind ;
a. Dmpat digumakan dengan tzopa revis
T Trapar dipurakan denpan revis kel
. Dapul dipunakan dengan revis besar
d.  Belum dapat digengiesin dan memerikim konsalinsi

Palopa,  September 2021
Validatar

—

[izballah; 5Pd., M.
MK, TOH1TET01
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Lampiran 2 Hasil Wawancara Pendidik

S T— AL T SRR DA - R S - O e B (L} ir]

1 AP, Eir'm Aidie ionomg Pudi wapes Beldgacin |py 3

[

3. Bfa SR whspeRLe - s Yoy ot Nedagl  ind L —
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Likdsmnns  balius  wualiina b ’ﬁ'-lrbuo{nau 'l.M-:,Hm.j.# Hlave Moo bLirakpe
Ty Ade A ek, L2
Jévms g

Bawan beel, prusmema Kendaa Atalt. fnale | Ads Whew Bare  Jerlonder
Twli-h 'q:.ll:.ur Ani Adn Jues, bdlaciapen Paser 4= At ke, Il"E‘-'-l'l--"'r
L wnslanubel B0 kg by ey,
Pl tiade  abiabagne B Ferterg  Jeroelad
Y o
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e ' % ‘lﬂmrmn Peerke  Aldie Ao, WA Mg oy
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN LUWU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Al B D T Rl b 1 Pesli s Togon 3 7 TFE 1S,

Erpaim

Womor  JBSPEMELTMMNITT CROPHETSMETIEI W W SO BT Sawalan
Limz ' -
Cilat Maan Terpat

Pertnl - Parmobenan i Faeaidan

Destasmkian Soal Deban gl Agerma em MHoged Pelopa 101380 15 FTEOHA O HNEEFE
mﬂE?MdiﬂElmm“mthm

[ergee ind drva LT ¥ v yare] Sergabat o beraat i
Flari b T
TerraiTgl Lakir : Paopn i 18 Dheolbad 10990
Mim £ 1T G0 EE
Junumsn ¢ PG
M +J1 A Domesrmn
Feeihen Torpaie
KaCHTALEN Wan
Barmabasied wuan =ergadabas p o o arg! Saeadara () @alam rengic geTumanan
“Shrpa derpan padad |

PEMOEMBAMNG AN NEDLA FICTURE 10 TEFUNTEDRASE BAHAN-BAHAN LOMAL PADL MATER
LINORUMOAN ALAM DAN BUATAN G KELAS 1T 50M 52 KARLTAN

Wirsg oape 24 phc prskain & B0 BT KARETAM pads wainggel 31 Dlnober ME1 0/d H Desermibear
M

B b st Bl e il G St praadelrpll T 2 S el separia A derrare B! ShAan
heeTvst wbh

1. Gebetum den sesxiah melhynaipn kegia'an, crpads yatg bersan gasian by mesaporcen
fepate Eupab Lusa Up Dines Pesesation Model da PTSE Keb Linad,

2, Pervalman dask merrdmpeng dad Ein pang berkan

1. uectmrd peTra e IhoEn peryrdang-undengen yeeg berip,

4, Weoymrathar | (k) sesmzier copy Bas | penekta kecade Bopeb Luisyu Up, Conas Pecacanan
hiwiall A PSR Bah Lowed,

£ Ear lzn sham Sionnis fdan o ripslscan Bdek barisks) Spaby i SeTiiile pTEOn] BUTST n heipi
marinehl kvlwrhuan-hpfectuan rasbel &1 flaa

TayEnmdn

| Pt | s e Lo 0 Retopa

Y e FLB 1R e Lineua Kb Loy @ By
§ Cuand IR L b P B,

& pipsasess | lahia

e
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Lampiran 4 Surat Selesai Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN LUWU
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH DASAR NEGERI 92 KARETAN
Alsre Déss Rarammars:. Koo, Walmmranp Kok Fvaa, v s 0300are indionat com, Kock Pror §1525)
i i e e R Y N T e e e ol s i e A R PR L i e
SURBAT KETERAMNGAN
Momor: 020 Tkl 51421355 1172022

Yany bertamd tangan dibawah im Kepala ST Negeri 92 Karetan:

M © MUSLINA BAELAGA, 5.1
Mif CO19TAONG 200604 2037
Pangkav Ciadomgan ¢ Pambimy 1Yo

Talxatam Kepala Sakaolah

Mersrmngkan dengan sebenarmya:

MaEmz DAL A

Pl b |7 O3S O

| edmpsat t&igzgal lahar Pabia, Ui Dikioher 1599

Program Sudi ¢ Pendidikan Gura Madvasah Ihtidasivah

Bahwa wang berzanghutan telah melaksanakan pencliian i 50 Negerd 92 Karetan
ddengan judul peneiiian “Penpemburpan Media Pictiure 31 Terlilegrasi Bahan-bakan
Lakal Puda Materi Lingkungun Alum Dan Buatan i Kelss 1 SDN 92 Kureton
Kubupaten Lowe = pada fangim! 21 Otaber 2020 < 21 Deseswber 20021

Pemmikian surat keterangzan ini dibuat untul dapat dipergunakan sehogaimans mestnva,

Karetan, 17 Januan 222
Kepala Sekalah

S MUSIING SALAGA, 8Py,
IR, 19730101 20604 2 037



Lampiran 5 Surat Keterangan Bebas Mata Kuliah

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDOMESIA
INSTITUT AGARA ISLAK NEGERI PALOPO
FAKLILTAS TAREIVAH DWHN LML KEEURUAN

samraL g PROERAN STUIDT PERDIDIKAN GURL MaADRASSH ETIRAIYAH
1, Agerie Eal Falnadal Viec, Sors Keder Pl e 1004
el pr=Linbpa b pu Bl Lo

Mo 3 HEIn IS POMLIPEGAGL20ET

Vung beriznda tnmgem dibawoh im Kelg Prodi Frogram Swudi Pendidibms (BT
Miadrisah Thisdaivah (PGRT) Frekuisss Taiyes dan Tlmo Keguroan mensrngsan
ahwn

RHTTE | Kinhlzs
Ll D IHO20s 022
Frudi Pendidikes Gy Madrssh Mesdaiyah (ORI

Adalah mahgsisen angkamn 2007 yang sudsh mesysiesaiken beberaps kegatm
ehademik antir liin

1, Lulus mua kuliah semeser ©sd 410

2. Lulus matz kulsah PFL

3. Lulug mais kulih KEN

4. [ulus Uisn Kamprebensil

[emikizn sural keverngaen bebas maia kalizh ini @#enkom uniuk dpergumaken

gebgpad Enana mEElInYE

Palupa. ® Fehimuen 2027
Pondschat Akodemik,

(T

Dr. Baderiah, M.Ag,
HIP 1emaial] 200003 2 0
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Lampiran 6 Surat Keterangan Mengaji

Sertifirat

No. 104/In.19/PGMI/PP. 2/2022

DIBERIKAN KEPADA:

DAHLIA

Atas Kelulusannya dalam:

TES KEMAMPUAN MEMBACA AL QUR’AN
dengan Nilai 82

vang diselenggarakan oleh Lajnatu lkhiibani Qiraatil Quran (L1QQ) Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) FTIK IAIN Palopo

pada Tanggal 11 Februar 2022

a.n. Kensa Program Studi, Kemma Tom LIQOQ
Sckerians am Siuds

PGMI FTIK IAIN Palopo

D, 1. Nursyamsi, M.Pd.IL
NIDN, 2003048501 NIP. 19630710 199503 2 001
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Lampiran 7 Turnitin

PFrodulk

Produk Dahlia.pdf O ()

TP i S

1480 14, S

SRALASITY [HDsR INTERYET SOUIRCES AUBLCATIORS

v o EEEL

www,scribd.com
THERe

e-repasitory, perpus lainsalatga.ac.d

jurnal.uns.ac.id

TnEree Tumy e

repasitany, usd.ac.id

HEIrE AL

repasitory, radenintan.ac.id

WIAW CTHErsEREr D Com

iiliires Xlres

etheses uin-malang.ac.id

DHENe e SO

repositary.ainpatopo.acid

gdoc tips

rilarral LAcEr

STLMOENT FAPERS
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Lampiran 8 Lembar Validasi Ahli Materi

) LEMBAR VALIDAS] FRODUK PENGEMBANGAN MEDIA PICTURFE 3
TERINTEGRAS] BAHAN-BAHAN LOKAL PADA MATER] LINGKUNGAN ALAM
AN BUATAN D] KELAS 15 SN 52 KARETAN

Namn Validator — ; Lilis Swrynnk, 5 Pd 0000
Jnbatun i Dozea

Alnmad t Falopa

Momor Hp AR AA P RT

I TUIDAN

Dalem mngks menyeoen sripsi denga judul “Peopembangan Media fiowee 30
Terimteprasi Bakan-bahan Lokal pada Materi Linglungan Alis dan Buatan 41 Kelss 100
SN 8% Karein®™. Cieh Dibda 0 1702050022 Prooram Siudi Pendidian Gan Madrasah
ledidenah, Uniuk fiu pencliti memina BapsiThy moskbenkan penilnian techadap Picture 30
yeng dikembangkan tersehm. Tedwan penggunzan medio ini weok mengubur Sevalidan oleh paes
validedor,

. PETUNIUK
n. Penilains da Bkukan desgan memberikan danda canisag (4 ) pada koboe stk masing.
masing aspek
I Penilalin selanuingg menggunakas renting penilnins sehapal berikul;
= Anigkn | b = Tidak Valig”
*  Anpka 3 beman = Kanmg Valsd™
*  Angka 3 ke < Calogs Valid™
= Anghad berarti = Wahd
2, %elain merherikan peathinn, FapsloTho dopat mesdtenknn oomema ot pada
fembar instmimen
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ML Penikaisn Kelnakam

Eomponin Peallnlon Komentar dnn
__n_;;'i: Indlkaior T Barar
i, Sermi dengan bankulum, 1 Bumesm e
IEHﬂallﬂFﬂ;ﬂﬂW]I.lh . Pk pn BESR
Kevalidam | M.:.mﬂl I'I'lg.l.lﬂil.l';.ﬂi e Aoz v
mElvri * P A ey
ponpembms 4 kestzminn htitan snal dengan by Covwda A1 B
Y S L : Ao | tears
5. Rejelasan urainn srerien dengan
paenhar

[L18 Pendlaban Ui ¢
|menarmen ini -

P p BB

Doapart diguniskan denges tanpa ravisi.
Cregual digunatan dergen revisd kel
Diapat digunnkan desgsm revial besar,
Teaduen dapat Hipgirakin das memerluban bonsultasi,

Falopo, 2| frlgen 2022

validsior

IR, 20003
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Lampiran Lembar Validasi Ahli Bahasa

LEMEBAR VALIDAST PROMHK FENGEMBANGAN MEDRA I"JIETI'.IRE_JII
TERINTEGRASE BAITAN-BATIAN LOKAL PADA MATERI LIMGHUMNGAN ALARE
AN BUATAN DI KELAS I SDN 92 KARETAN

Mama Yalidaior i Bmkmawaly, 5P, M P4
Jakatnn 1 Dipsen

A B + Talupn

Nomer Hip {00 50

L TILELAN

Delam mangho mergususn skiipes denpe judol *Penpenilanpin Media Penre 30
Terintegrasi Behan-Rakan Lokal padsy Materi Linghoszos Alnm dan Bawise di Bk 100
sD0f 92 Barctan®™. (Heh Dbl 1702050027 Program Sindi Pundidikas Qury Mxhaieh
Intidayes Tnink i, percliti momints BapeiiTby membesiken penilaian techadop Miotwes 30
yung dikemfangkan iesl Tujuan penppenzan media ini uruk senguicar kevalidan oleh parz
salidas,

1. =T LR
¢ Penilaizn dilakukan dengan membenkan o cesang ['q' 1pmda kolom wnbsk mosing-
s AN
b Pestiiaiies selisjuings mengzunskim nmtang pezdaian sehagai berikin:
# Anpka | herar ©Tidok Lesos "
+ ngka 2 heearctt ¥ Kurang Lewak ©
» Anpka 3 becarti ' Culmp Layek *
= Anpks 4 berecs ' Lavak =
<. Selain memberikon penilzian, Bapakibo daped memlerikim komemacknreke) gt
=mhber insirume.



11T,

FENILAIAN KELAVAKAN

kevalidan Brhnsn Bekii
Fedomam Peipembangan

Medin

Vraian

&5 Pedornan jeas

% Meseri mudah dipmhami

4. Iengaunakim bateasn yang

Soenunikasi dan sinukdur
Jalim vang sedertana.

- Menpgenakan bahase yeng

bazk des Beegr,

:, Pelengpuzakan tulisee des

yizan sesml dsigan padinun
Ejean Rahis Inthmcsin

. Bymggunakan istifah-scilah

Fomg fepal e nkkih
difmiliami pramia Sdk

- Menggunzken amatan S

pelunjuk yeng jelas seingpa
tidak meimbulkan penadiiran
ganch

i,

7SR

PEMILALAM UMM :

Instrumes imi

Tinpar digannkan dengan lanpa v

Dapat digamakan dungn nevisl kil

Thajeal chipasnkan dengan ravisi besir.

Teelerm dapat digumkan dan memerdon konsohzs

Tua,
Walidafcr Ahli Baksisa,

i L

Pi., ML

HIF. 158 a0l 2201 1
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Lampiran Lembar YValkdasi Ahli Desaln

LEMBAR VALIDASI PRODUK PENGEMBANGAN MEDIA PICTURE 1D

TERINTEGRAS] BAHAN-BAHAN LOKAL PADA MATERI

LINGRUNGAN ALAN DAN BUATAN DT KELAS 10T 5DM 92 KARETAN

(Al Media Pemshelajaran MI1ISTN

Nama Validator + Hisbullah, 5 d., M.Pd.

Jabaian ¢ D, PGA
Alamat : Palopa
Momar Hp 3 (RS 4 TR8400
I TUJUAN

Dutnm mngks menyususm shrinsi dengn judil “Pengembangzan Media

Pictwre 30 Terintegrasi Baban-bahan Lokal pada Mareri Linghungan Alam
dan Buatan i Kelas 11 SDN 92 Karetan™  Olely Dahlia 0 702050022
Pragram Studi Pendidiknn Gury Madrazsh [htidoyvah. Utk iy, peneliti meeminta
BopakTbu memberiknn penila@n tgrhpdap Meoee 300 yang  dikembangkon
rscbui Tujpan pengpunpan medin ini umiok mengukur Eesalidon aleh pom

walidator,

IL

PETUMNIUK
Penilainn o lokukon dengon memberikon tandn centang (v § pado kalem
Penilaiin selanjutnyva menpgunakan nntang penilaon schagal beeikul:
*  Angka | berant “Taclok Lavak™
o Appks Iberarti "Kurang Lavok™
*  Apcka 5 beram “Cokup Layak"
s Appka 4 berurti “Layak™
Seluin membenkan penilaian, BapakTha dapat membekan

hapmentarkorekse pada lembar fiasimmen.
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. PENILAIAN KELAYARAN
Aspek vang dinilai Mikai
Ny
Validasi Konten Boke Panduan 3 4
I, Media Pietwre 30 sesusi dengan mals o
s Bledia Pictere 30 yang digunakan sesuak o
fin
i kompetense dazar. o
4 Media Piofere 300 yung dimapokon sssual w
& materi pembslaiaran. w
6 FPemilihan it dan bahan sesual dengan v
I
T Benyusunan langkabclanghab pombuatin o
L dengan langkah penembanmn media,
NMalidas Desain Media
I Penampilan objek pada media menank o
preciistaan peszil dudik
] Media Fictire 30 mudah digusakan. o
i Mlelia Mictire 30 ddil mudah sk, o
4. Penppunaan  medis Pioture 3D tidak o
menggangzu proses pembelajamn.
5 Warna pada media Fiefive 30 menak, w
Media  welabh  metjawab  pudul  yang o
mbangkan.
T. Media felab swmosd dengain lema vang o
ianpkal
Validasi Penpaunasn Media
I Mempermudoh pum dalam menjelaskan W
i - =
. pembelajaran.




V., KOMENTAR/SARAN:

V. PENILALAN UMUM :
Berdasurkan pentluian kelnyakon mrhadup konten. desain, dan pengguraun media
vang felah dikembangkan. serta komentar/samn dari validator, maka:
a -|i- TR | I
b. Dupat digunakan dengan revisi kecl,
¢ Daput digunakan dengan revisi besar,
d. Belam dopat digunpkan dan memer|ukan konsultast.

Maokassar, 12 Februari 2022

Walidoee

IEH, MR
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Produk Pengembangan

Kelas
3
SD/MI




KATA PENGANTAR

Pag syukur kita hontarkan kepada Allah SWT glas segala rahmat

dan ladavab-Nva schinges pembuaion media i dapal lerselesaikan

Selain iy penulis jugn menguciphan bunvak serima kosib stis berbagui
pibak yang tunt serlibot memberikan bantuan, ssiama. proses pembuiin
media. Media tesebun diberi mama “Plerwe Tiga Dimensi™ penulis
mendsain medin ni gecar kovapil don elekil dengan buhun lykal yang
klsas dari Luw, kusuenva d wilayah Karetan

Media ini dihorspakan hadie sebami emnababan pembelajaran
dnpat Ighih mengingyasi 1eknik stay peoses belajar mengajar di kelas agar

lebi kondusil. Medin i juga dilengkaps dengan buky panduan sgar
pesents didik dapat lebib mudsh dabain menpaplikasikan media nantinya.

Dalam pembuatan media ml penulis menyadart bahwa masih
memiliki kekurnngan di dolammya, Cleh karenn i, kritk atay sarn daxi
herbagai pibak singat dipsriuken guma menisdi haban perbaikan psas

meudis i
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Pengembangon Media
FICTURE TiGhA DIRENS! Terintegrasi Bohon-8ahan
Lokal poda Mol Dingkungan Alam don Buaian

BAB I
PENDANLILLIAN

E Fatar Balahang,

Mebin pembelnjoran adalah salah s medinsi wvang sangal penting dalam

seberhiuslan slaupun wujuan idikan prmbebjarun, Salum g, aear peseca didik

Aeyumut M Romdi 120064 seorang ponshidik hagys b lebily skt dan ke
dalam memilal i wodia menipdi qunher helaar geon mendamng, minae belajar
pzaem diddik yarg hil baik. Sehagzai fasilibeien hares dapad menvesanikan din gl
sail proies pembelgaran berlangsung, serls mampe dafsm memahamio bap-tiop
Garakier vang berhedy diri peseria didik

Bl dadsin wsnagkap oo dan pasbaiasm peeses penilelizsan & ksl vang
dimzan disebablon kareua eedio njar atan alat bavmo wanp kiane meadne. sota

115



Berdasarkan masalab lersebul penuls membed keampolan babwas  vang

meniodi foktor kueang efisien dolam proses pembelpinmn disehabkon oleh media
pembelnjoran, Menuwrw M Bamli, (2006). somng pendidik hangs basn kzhih akeif dan
kreatif dodom. mewmilah olag dan bohan wyivk & desain menipdi medio, agar nantingg
meddin fersebul dppel dijslikon sebagni smbser belpiar ving lgfoh baik dalam
dig puddn saal proses pembelgaran berangsuos seda memalang kaakler msing:
ﬁﬁmmmm—m pegan dudik memiliki kasskier vang

d.

Uniuk vy, penulis mengangkal atsy membual sebuah media yang ksl guna

mendespin medin pembelajamn ogor lehih tepat meamn terhadap mader yang terkait,
khususnyn, maser lingkungan alam dan bugtan, Media mi diberi nama “Picire Tign
sl inl dengan baban lokal yang sesd echada bamdial & linghungan schitas
sekolah. Bahan tersebut husil dari hinbah produkst pebik e, seperti ampas sz,

Mendour ulang merupakan salah saw aloifisas vang bersifar lerean
memanfiken wsuy limbsh dr haol busngen/bekas pabrik poduke Cun
menganngl msike woadinvg penumpakin sinpah yong terkading menvehabkon
pemyakit gpabiln diabaikan (Deden Abdurabman. 2005), mspypmkan bohwn limbeh
merigakan sl bumngsn stay bambe vang lak vapaki e dan besil proses
produks, enish i dan pebeik adustl maupun hesid limbah rumah lngga

116



yang lerpekal atan bergung bagl kehidupan.
Ehususnyn somng pendidik juga bams mamipo dalam hal tersebul wiuk

mengaph aau berupava dalom membangun pesena dilik ok berikir melalus

Kongep terschin dikenal dengan model pembelajoran secorn holisik. Schagaimang
menria Beratunan Menien, Peodidikan dan Kebudayaan pasal 11 bute 3 tabun 2014,
yaitu peanbebyaran secars holistk adalab pembentukan poly pikir yang kemardnsil
lan mehis dengan menginegrsikin st keunggelan don kearifn lokal meugn
nazional. Namun faktonva masih jarang sekolah vong melink maupun memanfaaikon
potensi lingkungan slom meniadi baban pembelajamn, khusasnym & dacrah sckitar
sekolal masingzmesing. Untuk iu schagian s beranggapan babwa perly uniuk
mengintegtaskan potersi kearifan okl @ dolom proges pembelajoran (fuyanti,
Susilo, dan Susesini.. 217). Sedangkan para pendidik justru bebib sering baimya
mengpunakan bahon ajur dari baku maapun LES yang didapat dani sumber pererbit,
yang sifatya febih umum dan fidak spesifik dan pengmlion‘temuannyn pada lokass
maupusn daerah sekelibh meingmening (Fardab, Sar, dan Ibegtam.. 1017).
Berdasarkan hal tersebut, pemlis bermisiat] untuk mencoba menemukan

soluss iy memembatan proses penyusunan dalam mengembangkan  meds
pembelajaran, vang dimana membendavakan potersl Hnghongan sekitae sekolal
dengan etap mengunakan ponsip:peisip doiah dan kunkalum vang berlsky

Splah  sam owde  vang  dikembmnkan  penulis adalah memanfakan

mbabhbuangsn dan pabrik penehssil sogu, yang menghasilkan limbah organik
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kening vang tidok tepakal dan basil produksinyg. spenic smpas sag. kalis pelspah
s, sdaun gy, dan sebagainy.

Penubis sengaja memilib limbah ssgu sebapai bahan dasar dalam pembuatan
merupakan lokpsi icmpn! penghisil s Hol lwin jugs dipicu untuk mengurangi
mmish kapasiys limbab yang terbume dengan mesnsdaur wlang limboh gagw teesebul
dapat mengadt sebuah media dalag pembelapn. Dleh ke gy, dengan nvedia o
dituesphan dupat mensotivast i mengiovisi gembelsnn peery ddik dan
dapal lebih memperhatikan koodisi Hnghungon dan dapat membedakan antars
lingkungon skam don buatan. 6 smping iy, pesertn didik ge dilatih unmk
menemukan pengctahum dari peneslaman belaar secara lingsing Proses ini
disebut dengan Decovery doguey yaily beelior dolom mememukan care belagarnys
sevelinn melalul penealann.
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FICTURE igan Media
flizA DIMENS Terinfegrosi Baohon-Bahan
Lokal o von

Pengembangon Media Pfetwe 3 Dimensi Terindserasi Bahan-Bahon Lakal
pada Materi Linghkongn Alam dan Buatsn df Kelas 111 SDN 92 Karetan.

[nstitut Agamn Eslam Megeri (LAIN)
Eakulias Tarbivah dan lmy Ealopo.
Progmm Studi Pendisdikan Guru Madrmsah Thaidaivah ( }

Z_ aent a3 dan §

Tz B T >
Subggmy, | L AN Cabsha
KEelas ¢ Servester 2 M1 X

L. Rempstensi Inti

K11 Menerima dan mengalaskan ajanen agama vame dianulioys

K12 Menunjukkan penloky jujur, disiplin. santim, peduli. don percaya din
dalam berinieraksi dengan keluorgs, feman, pom, dan fgianggn,

13 Memabamd pengeiabun ksl densan cara mengansall {mendengar,
melihat, membacn) dan menanyn berdesarkan men ingin whu tentang
dirinys. makhiuk ciptasn Tuhon dan kegistannyn, dan benda-bendo, vimg
dijumpaseya o ruesah dan di gekolah
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Kl 4 : Menvagikan pengetshunn fakmol debun bahasa yang jelas, sistesutis,
dan logis. dalam karvn yeng gstetis, dolum gerakan vang mencemminkan
mak sehat, dan datam tindakan yeng mencerminkon periloko  ansk
beriman dun berakhisk malia

Rampetensi asar
11 Mencenakan lnghungan abam dan buatan & sekoar rumah dan seloolah

Imdikaior
LL1 Menguraikan pengsnian lingkungan alam dan lingkungan buatan,
211 SRR 1oy L ————

Tujuan Pembelajaran
Benlasarkan maten yang elah di pelapn, pesens ddik dhampkan mampu
dalam bal berikut -

o Mumpy mengymikn pengertian linghungun slam dan fingkungan buatan,

b, Dapat memberi contoh wamobon fngkungan slam dan lingkungan btz

¢ Dupat dalan mendeskrpskan lngkungan alam ekt naogh.

d. Manpu mendeskripsikan lingkungan alam dan lmekunesn bustin skt
sukokah,

e Dapat mendeskripsikan bagamaiang cora melaksanakan lingkungan hidup.




Pengembangan Media
PICTURE NGA DIMENS! Terintegrasi Bahan-Bohan
Lokal poda Mater Lingkungan Alam don Bualan

771
MATERS uﬂﬂﬂ"ﬂm# AF AN
AN N FAN

Lingkungan mialah segals segusiu vaing ada i seliar kita Lingkungsn dapa
dibedakam menjmb dua, saru lngkmgan alon dan bagkungan hoatan, Benkot akan

divraikan i alain semesta, kassugnya vang sda de seliar kit

Lingkungan alam adalal segals sesuaty yang ada di alam, serts melalui pencipta
Allah SWT. Kensmpakan loghungan abm i muks bami bechedacheda Contah
linghungan alam yang sda & muka bumd, antara lain songad, pantai, Lt lembab,
dan pegunung
L Pegunungan

Pegunungan  memupakan  saloh  Satu
kemampakam  alam yang perbemlame atas
deretan beberapa gunung yang saling
bersambaing dan menpuling menjadi arca
daean ungel. Hal sersebuilah vang membual wlara i pegunongan khik dingm
dibandingkyn whira di area dataran endab. bahkan wlaa bisy lebib dingin di area
pegunungan yvang lebah toges. Pada area sekiuacan peguoumgsn sl cocok witak
dimanfatkan ekl bhay potanian, perkobunaa, dae betemab. soa pegunumgan
puga dagat digueskan memade sshuab wabang aaa chiek wisain dimsna banyak
menampilkan keindaban dan kesgpukan. Contobnya masyarakal & Dusum Kageran,
Desa  Banemamase, Kecamatan  Walenmng  memanlutkan  polersi  dagi
pegununuigan disckilamya ay vang brasa disebul gupung segn menpadi ohick
wigata antak heacking kareoa memiliks pemandangan vang adah
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Pepunungan memang bunyak menyimpan seluab kepunaan bagi oabdduk hedug,
khususnya nemen @tau pepohonan yang umboh & ares pegwoungan dapal
menyemp curnh air hyjan, gus meniadi ameng sy mengggeh teriadingg s pada
arca didatamn rendah. Expsi sembici merupakan dampak dan teriadinys pengikisan
tanah yane opengekibatkan ook longsor dan banger
L Sungal

Sungai jugs-milsh soiu kenampakan alnm
di bumi vong bamvak  bemperan  dalam
merherikan manfial b kehidupan mansii.
Dhmana air yang dibasilikon dip meniads
penunang dalam kebuluhan manusia conlobnya dalam keperlian mandi, mencuct,
asupun air konswmsi, serig mengadi lohan pengnimn pertaman {irigasi). Selain fu.
gimtoh Finmys juga dignmbarkan ded akiififes pemkenmian masyarakatl dusun
kurgtan, yang dimans memanfaathan sungai schagni area dalam. berdagang. sungai
terzebal bras dkenad dengan sungad kiretan vang mangadi pusal podualan ks,

A Dataran Rendah

Detamn  modah  merupokan  susy
permukann yong ada di bumi seperti tanah
lpung, yung memiliki ketinggon lertenty di
s permukien  lwt Bias digunakan

sebagal laban menonam sava-ssvaran, Datasan mendoh iof memiliki tanah vang

subir sehinges mosvamknt vang ado & Karetan memonfastiken lahan ersebas unmk
menpnnm yvu-sayamn, sy hasiloys okon dipasadean dan difsdikon bk gniok
kebutuham sehari-han




B Lingkungan Buatan
Lingkungan ysan menapakan sogals sesuaty vang telah dikelobs stan diproses

ulamg oleh mabioses, gung memenubh sepala kebuuban maopuen membaniu ghilfias

dalarn kelangsungan hidupnya. Contohiva seperti lahan pertanian gton persawalian,
permukiman, jalan mya. lapangon sau aman. mbak dan lein sehagainya
. Lahan PertanianPersavwahan

Indonesia mengll sabal sy negam yang
memilike banyak lokasi yang bemotensi sebagai
bshan perianian stau bercocok tnam. llab joes
plasun  mengupn  schagian  besor  penduduk
Indonezin bemmutn pencaharian schogsl seomng petanic dimapa memild untuk
mengelok bebemapa lokas menluh b bhan perlatian gues  memenuls

kebuinhan perekonomiannya. Sepeetd haloya mesvarakat ol desun ksrelan yang

kehanyakan hemprelesi sehagan scomng petani, dimana menanaml padi, jagung, dan
svut-savurangn  dilshan pedanimya masing-masing, Dan hesil peduniannya
tersshut memyarakal yang ada di Dusun Kargwn dapat mepjusl/ memasarkan basil
Py dr pasar karetan pada bac terkenty yaiy Selasa dan Jum sl

L Pemukiman

Pemukiman  adalah  sualu  (eowpat

wilnynh tertentn. yong didalsmmnya dibumi
olgh  bebempa  pesluduk  masyamkal. )
Pemukiman jugs leomasuk ke dalam konsep lingkungan buatan. dimana smgia

dissizkan oleh masyarakal pusa meijad lempal ik mendiaml suatn walovah,
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Seperti halnvs pemukiman & Dusin Karetan, ferdin atas kumpulin  bebempa
masyarakal vang hdup saling benctanggn antara satu kelompok masyarakal dengan
kelompok masyarakal lasnya. Dhsampng fu, beberapa masyarakal lak hanya
mendinkan mmoh. melainkan jugs membuat lohan  perkebunan - dischitaron
ramahya.
% Julan Royva

Jalan myn adalsh samapa vang dibual
cleh  manisia  gas  oenapermisdal
heperhmniya  dalum  bergktivits  dan
kelangsungan  hidupnyn.  speri  jalur

atas batu kol kerikil dan aspal.
4. Jembatan

fembutan  merupakan  jalan  yang
dibentunghkan i ales twmpuan besar Pado .
rappRempn—— ) - § |

jlan yung lerputus oleh slanyi sungai dibewahnys, Sedangkan secara keilmuan

permbiinn pdalaly swniu kopsiruks) vang sengaja dibangun guna memudahbon dslam

menyeherang rintangan yang ada pads suslu joher vang dituju. Seperti & Dusim
Eargtnn levdapat pembaian yang  dinomakin  Jembatan Mmng  (demmir), Yang
dimang ditawah jembaion terdapai alian songal besar vang deras. Jemmir mengadi
salah satu pembatan yasg wrdupat pada jalur vans Sulawesi gog basa disebut oleh

indsyvarmbal jolan poros Pelopoe-Masamba.
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L Lapamngan [ Taman
Tarman sdolah laban terbuka vang dibugl

alzh  manus i dom bisanyn dhpumakan

atau mengndokan sualy scars besar. Sedongkon kpangan yung ode di Dusan Karetn
bepatnya i depan SDN 92 Kansiuy sering digumkin oleh massamkal uniuk beomai
sepak bols, bulu tangkis, velly, e senng dipakat beomam oleh anak-unak.

Schamal seorang mésyvarakat sangs perly unmk mengetabul dan memahami
betapa pentingnyi menggas logkungen sckithn, sepenti balnys msnghmdarkan diri

dary timglakan yang cendernung dapot memugikan bum maupen segada vang hodup

diglnlaminya, karena puln Esamya kenesmkan lingkongon dschabkan oleh manisia

iu sendics, hingga saat fcloh nsak ptag terjedi bepennn ke bano menyvpdanmoyn
Aglapun beberipa carn unguk menghindan keraspkan lingkyngan alam yapy :

. Gunrakan Air Seperiunya

Sengpunnkan ol dengan seperlunya. eenjd siloh st solust dalarm menjoe

L

kebosisriom lingkungan ldup o sekifar mumah. Sar menjach galah suu kebutuhan

prkok yang sangal dibutihkan olch makhluk hidup. Unmk fu. sgor passkan air
dapat terus mengplic dipsriukan kesadamn bagi tap mndividy agar tidak membuang-
buang pasokan air ynk hol yang tidak ol penting. Untuk jw. gupakan, adr
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1 Menjaga Kebersihan Linghangan

Di e globalisasi modern inl. bayak datl monusia vang lalai skan pentingnya
motijags kebersihan. Salah satu uopava yang dapat diwojudkon dalam menjaga
kebersthan yat dengan membuang wmgah buangan glau sampah vang sudah iak
dapat didour ulong legl pads tempainye, Terlchib begi apsbile kita mamps
memisabkan antam smpah  yvang  sifatozn eozenk den anocmnik.  Dengan
membuang samph pada empamya dapal meredam kecenderungan dan resikuo banjie

L Menghemai Bahan Bakar

Salah saw cara melestarikan lnghungan hidup yang schot dapar diwupudkan
pute yang delar, di gampuig iu juga membiat iubob sersakin sehat puls.
4 Stop Fenchangan Liar
batwn baku pepbustn mumah sertn dopt menghalan resiko banjir dan lengser,
Untuk b abaifisas vang dilakukan manusis scperti penebangan e merupakan safah

sam tindakan yang dapar menyebabkan nsaknya ngkungan.
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Pengembangan Medio
PICTURE TiEA DISIENS Terntegrasi Bahan-Bohan
lokal poda Mater Lngkungen Alom don Budian

. Catter

3 Frogaaris

4 Tralu=pralu
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7 Coamting

Cambar

2 Lem Foxo |

3 Lem Kaores

4 Tripkeks




Kulit Pelepuh Sapn

Draun Sagu dan Lidi Daun
Sagu

Ranting Pohon

Giahus | Streroloam

Pewarns Makanan Pandan,
vamila, Muzbhery, dan cream
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K] Baiu Kerikil

Berkut bebempa mhapan dofam membant media ini sehagai berikyt :
L Bustlah stesd meedia, dengan mengzunskan banman balok kave dan inpleks

.
~-

[

3 Potonglah fripleks sesga ukiran pemokaan fiop bagion kemngks agar feriutupid,
Alasan dipunakoannvs tapleks untuk msenulup foang keranghka dan aear poadas
medin nantinys kebih kokeh dalam mengpang beban

4 Setelab permukaan keraneks telah brmpup, buatkab mmiatur schagai beokout.

a. Bunt stend gtak mode] punaknn sesuai kreatifitas.
S W——
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b Tkt stood imiok model goung, vang dapat digeoakan dengan Bantuan by

¢ Buatlah miniator mumsh  dan jembatan sesuai  keeafifias, vang  dapat
digunikan demean pelepah s, kulis pelepab s doum s, dan idi daun
s, Adipun bahanehahannys o, 1) pelepsh sigo ok kemngkanya, 2)
budit pelepaly sagh ashagal motil dindingnya, 3 dawn sgu sebagai atap. dan 4

lidi daun sagy sehogai kerangka atag,

CALTPALE npas saml.
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Erlu. d.lmga_, porsikan  otek/detak terfentu yvang mgin dibuat  model
.talﬂm.mm ﬂvﬂhmmw

¢. Buatlah model aliran sungai dengan membuat sekat-sekat di antara kedua sisi
(Kanan dan kin) agar kebih menyenupai sungai pada wmumys.

d Kemudian buat medel pobon dengan menggunakan mnting pobom dan
campuran ampas sagu sebagai bahan dasar omamen daun

8. Sebelum campumn: sagu ‘pEngenpg pade  permukasn. paskan  MuATGr
per:dtﬂ.un_g seperti; umah, jalan E}'!- ;emhntan bebatuan, munput-rm pul]_-geml

keingi

9. Setelah semua minigtur pendukung telah menvaty di tink permukaan vang
diinginkan. Kemudian lumuri lem fox vang dicampur dengan sedikit air pada
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port gl Lapisan perngksnnnya sl s pewarnaan kanea pada desamee
fimiah g memilik ekstyr vang menyenp neagsen,

1o,

I

L2

biza metias omamen-omamen bnbahan linnyn

LY. Terakhir luatkan stiker uniuk penamaan media ol opada titk vang 1welab

Catien - Dalam: pembugian medin e dibgivbban kesbomn den keteliian dalam
lhip prives E_mﬂ:gm‘j_{_:tg:lr |u=.x|ln'-u',"| shapitl mhﬂ____l_'_lmwl::ln




Media
PICTURE ThsA DIMENST Ternlfegrasi Bahan-Bahan
lekal podo Moter Lingkungan Alom don Bualan

Media pemnbelajuran ini diberi tama “Plowee 3 Dimensi”, dimans media
yanp dimingang dengan imajingtif dan kreatf, Maodia ini didesaind st menvenipa
linghmnean alam pedesaan pada gmumown alam boatan), yong dipadukan denman
buhion airang sl sl Knens nengsngat Lok el sekiolah bemdy & Taee Luwy
bpaties 8 Dusua Rerctan, Dess Baoamsse, Kecamatin Walensng  sang
rcrupakan kakas wempal peoghasil sag.

Meddia pemheiajumn ini, difugl persis menvenpai Imgkungun alam pedesm
puclt emumnya, Terclapat beberapa prnamen alig minisiur yang mendoking seperi:
pegunimigan, o, bhaman, pepchonan, sngai, jciabatan. mmeb saanh.
jatan pay. ang ligik, dan lain ghagainya Mads ini dibyas schapn balan scup
dalam proses pemdheiajaan vang lehihy Kreadif, s sghagai haban teoman. pesenp
ik ol patbenss lsnskanean vane brdapal A davmdimya Seban G, media n gz
mengaiak peserta didde aniuk owesjadi infornator sepers veng dlsrapkan pada

penididik bom firios sendin mumpon kepedn oorong ke Mercari masalub dim

roeyelesii ki mazalah it semlin dan pensdihik sehagasi fisilitalor,
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I Letakkan media " Picture Tign Dimensi™ di atas meia.

1 Pertama-tama guru menyampaikan isi materi dan tiesn pembslaiamn

3 Betelab g, g mayslskan melon s dengan medie pomb kg

4 Sebelum peserty didik menjelaskan media berdasarkan mater, terlebib
datula o menjeloskon cam menpgunakan media

5 Langkah schniytnya. gur mgmunh perwskilan kelas 1-3 omng ynwk
msmaparkan  kembali maten dengan menesumaksn media yang gioh

6 Setelah semus telah selesai memapackan sien dengan menzsunakin medi,

7. Langkah yang terakhir. peserta didik diberikan soal sesusi depgan maten
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L Lingkungan slam diciplakan ol ...
Tulam

tukang ki

peta

i

limgkungan bustan o buat oleh ...
Tuhan

peningl

(LT

FUTT]

sehagai ke perkebunun dan perlanian
schagai tempal membuang samgah
whagni vhjek wisats
jmwaban o dan € benar

lmngkungan alam

lnghkungan buatan

linghuimgan murni

lingkungan alami

Vang termasalk linghungan buatan adadal . .
danay

N

FREoMEREREF R RR D

RLTIT I

law

Tanaman ! pepohonan yang terdapat di pepumungan berfung sehagai
miencepsh lerjadings bencara alam

menyebubkan banjir

menimbulinn bencans

menyehablun anah lngsor

=R R F B e A F B &k 2 &

R E R

8




- F F P @B BB FCP

]

FE

SOAL EVALUASZI

Pirnukcimn termusuk dakun Imgkungun ..
lingkangun alomy
lingkungin antim
Lingkungan murni
lini sk ungon alisi
hosyurakal memaniEntkan sowah ik
mer v ikan
IMERAm
mermial genteny
g neng sampak
Bagaimanakah cots meniagn kelestarian lngkungon
pnakan o seperlunyn
menchang pabon

mengatr lngkurigan

137



i,

138



DAFTAR PLSTARA

Deden Abdurabman, W18 “Biolegd Kelompok Pertantgn dan Kesehatan”, Jakama:
Cirnlmdo Media Pratama. Hal, 14

Ihzn  Sulistyawan, 2022, “Anikel Lingkungan Almm  den Buatan ™ Madery

Pewnbedaforan IPE Kelex 3 Sokolol Deavar. Google: SlideShare Net

Listi Trianti. “Pemanfytan Limbah Taho terhadap Pertumbulian

Tanaman Seledr (Apum Gravealens L) schagai Pepunjang

FPraktikum Figole Tumbuban™, Prakiibum Figoleps Tumbwhan, (2017 1-2
M. Ramii, “M. Ramli, "Media Pembelajaran dalam, Perspektif Al-Quran Dan Al

Hadits", Jurmal Kopertais Wilayah Xi Kalimarnian. Vol 13, Mo.23 [2016): 130
Mohammad Jokp Susilo. “Ansbss Polensi Linghungan Sckitar schogni Sumbsr

Belajar Biclogi yang Berdavaguna™. Jvrmal Proceeding Biolegy Educaion
Conference. Vol 15, NoJ (2018 $41-584

Sambis Setinvwan, 020, “Pengemabin Limbah " dookel Gurw Poadididan, Google:

CoviaPendidikan com

139



Buku ini berisi tentang. fafa cara penggunacn
media Picture 3 Dimensil. Media ini bertujudn
unfuk mempermudah dan menginovasi sistem

pembelajoran bagi peserla didik agar lebih

kreakhl dan okfif soal beldiar di kelds.
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Lampiran 1

Lembar Instrumen Prakiikalitas Menurul Cure

Lembar Instrumen Pemilaian Ui Fraknis Pengembangan Media Picfuee

Tipn Dimens Terintegns) Boban-Bahan Lokal
MNama i Bahayw, 5Pd
Nip ¢ G2 T ISR 22003
Sekolah P SO 92 Kpretan

N, Hp L

Ao Petunjuk pengisian

Beribur inl puinlsh pernvatsan sehubungan dengan langpapsn pendidic
terhadap media pemibelapsran media pictoee s dumenss efmiegiad balboi-balans
lokal pads materd linghungan alam don bunton, Untek i, kepadn [ sebagsi
prakiish dapat memberkan tods ceklis (¢ ) Pada kelom yang sesund uniuk
beberapa piliban vaili.

I = Kurang Prakiis
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